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1.  “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 
(terjemahan Q.S Al-Baqarah: 153) 
2. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman. (terjemahan Q.S Al Imran: 139) 
3. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana peran 
pondok pesantren dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pengajian, (2) Bagaimana pelaksanaan kegiatan pondok pesantren, (3) Bagaimana 
bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, (4) Faktor-
faktor yang mempengaruhi atau yang mendukung serta yang menghambat 
pelaksanaan peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah pengelola, ustadz, dan santri. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu 
oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan 
pengambilan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan dengan menggunakan berbagai 
sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran pondok pesantren dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat antara lain dengan memberikan pelayanan 
pemberian pendidikan agama Islam sebagai pusat kajian Islam, pengembangan 
dakwah, pengembangan solidaritas dan ukhuwah Islamiyah sesama santri maupun 
dengan masyarakat (2) Pelaksanaan pendidikan pondok pesantren menggunakan 
sistem salaf dengan komponen pembelajaran antara lain: santri, ustadz, lokasi, 
waktu, fasilitas, metode pembelajaran, materi pembelajaran, pembiayaan, strategi 
pembelajaran, evaluasi, (3) Bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan 
khususnya dalam kegiatan agama Islam antara lain ikut serta dalam kegiatan 
pembangunan masjid/mushola, mengikuti kegiatan pengajian rutin maupun 
musiman, ikut menjaga kerukunan sesama umat beragama maupun antar umat 
beragama, (4) Faktor pendukung tersedianya sarana dan prasarana, dukungan 
masyarakat desa dalam kegiatan pondok pesantren, sedangkan dari faktor 
penghambat antara lain ustadz belum kompeten menyampaikan ajaran agama 
Islam, pendanaan yang tergantung dari donatur. 
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A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Islam 
mengajarkan bahwa Allah menurunkan firman-Nya kepada manusia melalui para 
Nabi dan Rasul utusan-Nya. Pengikut ajaran Islam dikenal dengan sebutan 
Muslim, atau lebih lengkapnya adalah Muslimin bagi laki-laki dan Muslimat bagi 
perempuan. Pada tahun 2010 dengan lebih dari dua ratus juta orang penganut di 
Indonesia, menjadikan agama Islam sebagai agama terbesar di Indonesia. 
(Kementrian Agama RI Tahun 2010) 
Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam akan tetapi tidak semua 
pemeluk agama Islam baik muslimin maupun muslimat memahami pentingnya 
pembangunan bidang agama, masih rendahnya kerukunan antar umat beragama 
ditandai dengan sering terjadi konflik intern sesama pemeluk agama Islam maupun 
konflik antar agama, akibatnya timbul perselisihan yang berkepanjangan dan 
menciptakan suasana yang tidak aman bagi setiap pemeluk agama Islam. 
Data indeks kejahatan menurut Polwiltabes Semarang tercatat bahwa pada 
tahun 2008 jumlahnya 1.716, kemudian pada tahun 2009 berjumlah 1.717, 
sedangkan pada tahun 2010 jumlahnya naik menjadi 2.016. (Sumber: Bidang TI 
Subbid Tek Info Polda Jawa Tengah 2010) 
Ajaran agama Islam mengajarkan untuk menyeimbangkan antara urusan 
duniawi dan akhirat, sehingga ada keseimbangan untuk pemenuhan kebutuhan 
jasmani dan rohani, akan tetapi masyarakat zaman modern sekarang ini banyak 
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yang mengesampingkan persoalan agama. Kebutuhan duniawi yang terus 
meningkat menyebabkan masyarakat lebih mementingkan hidupnya untuk bekerja 
agar kebutuhannya tercukupi, sehingga aspek agama yang merupakan pedoman 
hidup yang seharusnya prioritas pertama menjadi prioritas kedua.  
Kondisi tersebut menuntut perlunya suatu wahana yang sangat strategis untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman agama Islam adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 Tahun 2003). 
Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang memiliki tujuan dan 
kegiatan yang terorganisasi, diselenggarakan di lingkungan masyarakat dan di 
lembaga-lembaga, untuk melayani kebutuhan belajar khusus para peserta didik 
(Sudjana, 2001:23). Berawal dari konsep tersebut maka dikembangkan sebuah 
program pendidikan yaitu pendidikan berbasis masyarakat, yang merupakan 
bagian dari pendidikan nonformal. UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 26 ayat 4 menyatakan bahwa satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan 
pendidikan yang sejenis. 
Upaya dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan agama 
Islam tidaklah mudah. Salah satu bentuk pendidikan agama Islam adalah kegiatan 
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pengajian. Melalui kegiatan pengajian maka pengetahuan masyarakat menjadi 
bertambah khususnya pengetahuan agama Islam, tetapi masyarakat sekarang 
cenderung  menganggap kegiatan pengajian adalah kegiatan khusus oarang tua.  
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pendidikan agama Islam menjadikan 
masyarakat terkesan mengabaikan ajakan atau undangan untuk mengikuti kegiatan 
pengajian, sehingga perlunya sebuah lembaga yang khusus memberikan 
pendidikan tentang agama Islam. Disinilah sesungguhnya letak strategis dan 
pentingnya Pondok Pesantren. 
Pondok pesantren merupakan salah satu model dari pendidikan berbasis 
masyarakat. Mayoritas pondok pesantren berdiri atas inisiatif masyarakat muslim 
yang tujuan utamanya adalah untuk mendidik generasi muda agar memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik (Zubaedi, 2009:140) 
Tujuan pondok pesantren Roudlotuth Tholibin antara lain: memberikan bekal 
kepada santri dengan ilmu pendidikan agama Islam, sehingga kelak dapat 
mengamalkannya di masyarakat, mencetak santri yang sholih dan sholikhah serta 
berakhlakul karimah. 
Berdasarkan data dari Kementrian Agama Republik Indonesia, jumlah pondok 
pesantren menurut jenis penyelenggaraannya, provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2009/2010 untuk jenis salafiyah, khalafiyah maupun kombinasi secara keseluruhan 
jumlahnya mencapai 3.348. (Kementrian Agama RI Tahun 2010) 
Pondok Pesantren merupakan sebuah pendidikan Islam yang mempunyai 
budaya tersendiri, berperan penting di bidang sosial keagamaan. Pondok pesantren 
didasarkan atas kaum santri adalah  kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha 
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mendalami agama melalui kirab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab.(Yasmadi, 
2002: 61-62) 
Pondok Pesantren Rodlotuth Tholibin berada di kabupaten Purbalingga, yang 
memiliki visi menjadi lembaga pendidikan ajaran Islam yang siap mengabdi pada 
masyarakat dan kepentingan bangsa dengan bekal ilmu pengetahuan dan 
keterampilam yang berpondasikan iman dan akhlakul karimah serta daya pikir 
yang kreatif, inovatif dan mandiri.  
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin berada di desa Bakulan, menurut data 
dari Balai Desa Bakulan tahun 2009 jumlah penduduk di desa Bakulan sebanyak 
1909 jiwa dan mayoritas masyarakatnya beragama Islam dengan jumlah 1906 jiwa 
atau sekitar 99,85 % sedangkan 0,15 % yang beragama Kristen. Partisipasi 
masyarakat desa Bakulan dalam pembangunan agama sudah cukup baik terbukti 
desa Bakulan mempunyai sarana ibadah berupa Masjid yang berjumlah 3 dan 
Mushola yang berjumlah 4. Desa Bakulan juga memiliki 6 Taman Pendidikan 
Alqur’an (TPA), yang salah satunya adalah milik Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin, akantetapi partisipasi dalam hal zakat fitrah tergolong masih rendah 
karena menurut catatan panitia zakat fitrah desa Bakulan tahun 2011 jumlahnya 
hanya mencapai sekitar 3900 kg beras, angka tersebut menurun dari tahun 
sebelumnya yaitu 4127 kg menunjukkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan di bidang agama, khususnya agama Islam. 
Peran pondok pesantren telah lama diakui oleh masyarakat, demikian halnya 
dengan madrasah dan sekolah Islam misalnya tentang peradaban. 
Kepiawaian pondok pesantren, madrasah dan sekolah Islam dalam 
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memformulakan pemahaman dan pemikirannya sehingga melahirkan kultur yang 
mengadabkan manusia adalah potensi riil pondok pesantren, madrasah dan sekolah 
Islam. Di era global kepiawaian, kultur dan peran strategis harus menjadi lebih 
dimunculkan, atau dituntut untuk dilahirkan kembali.  
Pondok pesantren mempunyai reputasi tersendiri sebagai lembaga yang 
bercirikan agama Islam. Pondok pesantren berperan sebagai lembaga pendidikan, 
karena pondok pesantren umumnya menyelenggarakan pendidikan, bahkan karena 
memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan penyelenggaraan pendidikan 
lain. Pondok pesantren berperan sebagai lembaga sosial kemasyarakatan 
dibuktikan dengan diharapkannya kehadiran pondok pesantren dalam masyarakat. 
Kehadiran di sini dimaksudkan dalam rangka changing and developing 
masyarakat. Selain itu, pondok pesantren juga dianggap sebagai lambang khas 
seorang kiai di komunitas, atau daerah tertentu.  
Pondok pesantren Roudlotuth Tholibin menggunakan model pendidikan salaf. 
Jenis kegiatan yang dilakukan antara lain: sorogan, klasikal, selapanan, dan 
mingguan. Sarana dan prasarana di pondok pesantren Roudlotuth Tholibin antara 
lain: masjid, asrama, ruang pengajian/belajar, koperasi, dapur dan kamar mandi. 
Santri yang ada sebagian besar merupakan santri kalong (non mukim) karena 
mayoritas santri adalah warga sekitar pondok pesantren, sedangkan ustadz berasal 
warga desa Bakulan yang merupakan tokoh ulama. Sistem pengelolaan pendidikan 
pondok pesantren tidak hanya dilakukan oleh Kiai saja tetapi juga dibantu oleh 
ustadz dan santri senior dalam pembagian tugas mengajar, mengatur ketertiban dan 
keamanan di lingkungan pondok pesantren. 
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Pondok pesantren Roudlotuth Tholibin memiliki peran yang cukup besar bagi 
masyarakat salah satunya yaitu meningkatkan pengetahuan keagamaan melalui 
kegiatan pengajian. Kegiatan pengajian ini selain berfungsi meningkatkan 
pengetahuan keagamaan juga sebagai wadah untuk silaturahmi antar sesama umat 
muslim.  
Realita permasalahan yang muncul, menarik untuk diadakan penelitian 
berkenaan dengan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian. Dengan 
permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti mengambil penelitian 
“Peran Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Dalam Meningkatkan Partisipasi 
Masyarakat Dalam Kegiatan Pengajian Di Bakulan Kemangkon  Purbalingga”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya kegiatan pengajian. 
2. Meningkatnya indeks kejahatan dari tahun ke tahun. 
3. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan agama Islam 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, tidak seluruhnya dikaji 
dalam penelitian ini. Mengingat adanya keterbatasan waktu, kemampuan dan dana. 
Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengajian melalui peran pesantren Roudlotuth Tholibin 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan secara operasional permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana peran pondok pesantren Roudlotuth Tholibin dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pondok pesantren Roudlotuth Tholibin? 
3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan Kemangkon 
Purbalingga dalam kegiatan keagamaan? 
4. Apakah faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pengurus 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tentang peran pesantren Roudlotuth Tholibin dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian di desa 
Bakulan, kecamatan Kemangkon, kabupaten Purbalingga. 
2. Mengetahui pelaksanaan kegiatan pondok pesantren Roudlotuth Tholibin 
3. Mengetahui bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan Kemangkon 
Purbalingga 
4. Mengetahui tentang faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
pengurus Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon 




F. Manfaat Penelitian 
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah, hasil penelitian ini dapat 
menambah khasanah di bidang Pendidikan Luar Sekolah. 
2. Bagi Pesantren, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk pesantren Roudlotuth Tholibin. 
3. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan penambah pengalaman dan 
wawasan tentang peran pesantren Roudlotuth Tholibin dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian di desa 






A. Kajian Teori 
1. Peranan 
a. Pengertian Peranan 
Menurut Poerwadarminta (Arisandi, 2011) peranan berasal dari kata 
peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang 
terutama.  
Peranan menurut Levinson sebagaimana dikutip oleh Soejono 
Soekamto (Arisandi, 2011)  sebagai berikut: peranan adalah suatu konsep 
prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan  dengan  
posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, perai membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu 
perilaku dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukan individu. 
b. Unsur-unsur peranan 
Menurut Soerjono Soekanto (2002: 441), unsur-unsur peranan atau 
role adalah: 
1) Aspek dinamis dari kedudukan 
2) Perangkat hak-hak dan kewajiban 
3) Perilaku sosial dari pemegang kedudukan 
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4) Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang. 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara 
peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 
serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal, yaitu : 
1) peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan   posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 
2) membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan peranan 
adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi 
3) peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting  bagi struktur sosial masyarakat (Soerjono Soekanto, 2002 : 
246). 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Secara bahasa, kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan 
“pe” dan akhiran “an” (pesantrian) yang berarti tempat tinggal para santri. 
Sedangkan kata santri sendiri berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari 
bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Dalam hal ini menurut 
Yasmadi (2002:61-62) agaknya didasarkan atas kaum santri adalah kelas 
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literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-
kitab bertulisan dan berbahasa Arab.  
Pesantren secara teknis bisa didefinisikan sebagai “a place where 
santri (student) live, dan the word pesantren stem from santri which means 
one who seeks Islamic knowledge. Usually the word pesantren refers to a 
place where the santri devotes most of his or her time to live in and 
acquire knowledge” (Abdurrahman Mas’ud dalam Ismail SM dkk, 
2002:23). Artinya sebuah tempat dimana santri hidup dan kata pesantren 
berasal dari santri yang berarti orang yang mencari pengetahuan Islam. 
Biasanya kata pesantren mengacu pada tempat dimana para santri 
mencurahkan sebagian besar waktunya untuk tinggal dan memperoleh 
pengetahuan. Dalam penyebutan sehari-hari, istilah pesantren biasanya 
dikaitkan dengan kata pondok. Sehingga penyebutan pesantren akan lebih 
pas dengan menyandingkan istilah pondok pesantren. Kata pondok 
diturunkan dari kata bahasa Arab “funduqun” (ruang tidur, wisma, hotel 
sederhana) 
Haidar Putra Daulay (2001:8) menyatakan bahwa saat sekarang 
pengertian populer dari pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
di Indonesia yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam dan 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian atau disebut 
tafaqquh fi addin dengan menekankan pentingnya moral dalam hidup 
bermasyarakat. Dalam perkembangannya, perbedaan antara pondok dan 
pesantren mengalami kekaburan. Asrama (pemondokan) menjadi 
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penginapan santri yang belajar di pesantren untuk mempelancar proses 
pembelajaran dan menjalin hubungan intensif dan akrab antara Kiai-santri. 
Dengan adanya sebuah pondok, tempat untuk hidup bersama bagi 
masyarakat belajar. Kata “pondok” orang membayangkan “gubuk” atau 
“saung bambu”, suatu lambang yang baik tentang kesederhanaan sebagai 
dasar pemikiran kelompok. Kiai dan santri tiap hari bertemu dan 
berkumpul, dan dalam waktu yang lama bersama-sama menempuh 
kehidupan dipondok. Biasanya pesantren didirikan oleh para pemrakarsa 
kelompok belajar, yang mengadakan perhitungan dan memperkirakan 
kemungkinan kehidupan bersama bagi para santri dan ustadz (Manfred 
Ziemek, 1986) 
Dari definisi tentang pengertian pesantren di atas dapat disimpulkan 
pesantren pada dasarnya merupakan asrama pendidikan Islam dimana para 
santrinya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan dibawah 
bimbingan seorang ustadz yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai, asrama 
untuk para santri berada dalam kompleks pesantren dimana kiai bertempat 
tinggal. 
Kemampuan pesantren dalam mengembangkan diri dan 
mengembangkan masyarakat sekitarnya dikarenakan adanya potensi yang 
dimiliki oleh pondok pesantren, diantaranya sebagai berikut: 1). Pesantren 
hidup dalam 24 jam, dengan pola 24 jam tersebut, baik pondok pesantren 
sebagai lembaga keagamaan, sosial kemasyarakatan, atau sebagai lembaga 
pengembangan potensi umat dapat diterapkan secara tuntas, optimal dan 
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terpadu; 2). Pesantren mengakar pada masyarakat, pesantren banyak 
tumbuh dan berkembang umumnya di daerah pedesaan karena tuntutan 
masyarakat yang menghendaki berdirinya pesantren. 
b. Unsur-Unsur Pesantren 
Dalam pondok pesantren ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan 
(Zamaksyari Dhofier, 1982:44)  yaitu: 
1) Kiai 
Kiai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 
seseorang yang mempunyai ilmu dibidang agama Islam dan 
merupakan suatu personifikasi yang sangat erat kaitannya dengan 
suatu pondok pesantren. Rata-rata pesantren yang berkembang di 
Jawa dan Madura sosok kiai begitu sangat berpengaruh, kharismatik 
dan berwibawa, sehingga amat disegani oleh masyarakat 
dilingkungan pesantren. Kiai pondok pesantren biasanya juga 
sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang 
bersangkutan. Sehingga sangat wajar jika pertumbuhan pesantren 
bergantung pada peran seorang kiai. 
2) Asrama (Pondok) 
Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang 
sering penyebutannya tidak dipisahkan menjadi “Pondok Pesantren”, 
yang berarti pondok dalam pesantren merupakan wadah pembinaan 
dan pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan. Pondok, asrama 
bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren, yang 
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membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-
masjid yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam di negara-
negara lain. 
3) Masjid 
Masjid merupaka elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam sembahyang lima waktu, 
khutbah dan shalat Jum’ah, dan mengajarkan kitab-kitab klasik. 
Masjid juga merupakan tempat yang paling penting dan merupakan 
jantung dari eksistensi pesantren. Masjid pada hakekatnya 
merupakan sentral kegiatan muslim baik dalam dimensi ukhrawi 
maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena pengertian yang lebih 
luas dan maknawi, masjid memberikan indikasi sebagai kemampuan 
seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang disimbolkan 
sebagai adanya masjid (tempat sujud). 
4) Santri  
Santri adalah elemen penting dalam sebuah pesantren. Menurut 
tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri: 1. Santri mukim 
yaitu santri-santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap dalam 
kelompok pesantren, santri mukim yang menetap paling lama tinggal 
di pesantren tersebut biasanya merupakan suatu kelompok tersendiri 
yang memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan pesantren 
sehari-hari; 2. Santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari 
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desa-desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap 
dalam pesantren. 
5) Pengajaran Kitab Kuning (KK) 
Kitab Kuning (KK) sebagai kurikulum pesantren ditempatkan 
pada posisi istimewa. Keberadaannya menjadi unsur utama dan 
sekaligus ciri pembeda antara pesantren dan lembaga-lembaga 
pendidikan Islam lainnya. Pada pesantren di Jawa dan Madura, 
penyebaran keilmuan, jenis kitab dan sistem pengajaran kitab kuning 
memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan bandongan. Kesamaan-
kesamaan ini menghasilkan homogenitas pandangan hidup, kultur 
dan praktik-praktik keagamaan di kalangan santri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem pesantren adalah 
sistem yang menyangkut unsur-unsur yang ada lembaga pendidikan Islam 
yang bersifat mengikat walaupun dalam prosesnya pesantren bersifat 
tradisional akan tetapi tidak pernah meninggalkan inovasi pendidikan yang 
maju. 
c. Fungsi Pesantren 
Sebagai lembaga pendidikan non formal secara khusus pesantren  
berfungsi mengajarkan agama yang sangat kuat yang dipengaruhi oleh 
pikiran-pikiran ulama salafus sholeh khususnya dalam bidang Fiq’h, 
Hadist, Tafsir, Tauhid dan Tasawuf (Umiarso dan Nur Zazin, 2011:42). 




1) Pusat Kajian Islam 
Pondok pesantren pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan 
yang mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan 
agama Islam (tafaqquh fi al-din) melalui buku-buku klasik atau 
modern berbahasa arab (kitab alqadimah dan al-Ashriyyah). Secara 
tidak langsung pondok pesanten telah menjadikan posisinya sebagai 
pusat pengkajian masalah keagamaan Islam, dalam kata lain pondok 
pesantren berperan sebagai pusat kajian Islam (Departemen Agama 
RI, 2003). 
2) Pusat Pengembangan Dakwah 
Dakwah Islamiyah dapat diartikan sebagai penyebaran atau 
penyiaran ajaran dan pengetahuan agama Islam yang dilakukan 
secara Islami, baik itu berupa ajaran atau seruan untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan maupun berupa uswatun hasanah (contoh 
yang baik). 
3) Pusat Pelayanan Beragama dan Moral 
Pondok pesantren merupakan lembaga yang mempunyai ciri dan 
karakteristik yang unik dalam masyarakat muslim di Indonesia. 
Salah satu karakteristik pesantren yang menonjol adalah 
kedudukannya sebagai learning society (masyarakat belajar). 
Menurut A. Wahid Zaini (1995) menggambarkan bahwa, pondok 
pesantren tidak lain adalah sebagai lembaga pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan agama Islam dan bentuk 
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pengembangan ilmu agama berimplikasi pada pelayanan 
pengembangan agama berujung pada moral. 
4) Pusat Pengembangan Solidaritas dan Ukhuwah Islamiyah 
Selain sebagai lembaga pendidikan, eksistensi pondok pesantren 
menjadi lebih penting di msayarakat. Peranan pendok pesantren 
untuk memantapkan kehidupan beragama disetiap eksistensinya 
menjadi landasan bagi terciptanya ukhuwah Islamiyah. Dengan 
demikian, pondok pesantren telah memberikan kontribusi-konstruktif 
tersendiri dalam penyelenggaraan kegiatan dengan  
mentrasformasikan diri sebagai pusat pengembangan solidaritas dan 
ukhuwah Islamiyah. 
d. Tujuan Pesantren  
Djamaluddin mengemukakan dalam Umiarso dan Nur Zazin (2011:17) 
bahwa secara umum tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang 
bertaqwa, yang mampu, baik rohaniah maupun jasmaniah, mengamalkan 
ajaran Islam bagi kepentingan kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga, 
masyarakat, dan bangsa serta negara. Sedangkan tujuan khususnya antara 
lain: 
1) Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren sebaik 
mungkin sehingga berkesan pada jiwa anak didik (santri). 
2) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu agama 
Islam. 
3) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah. 
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4) Mewujudkan Ukhuwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan 
sekitarnya. 
5) Memberikan pendidikan keterampilan, civic, dan kesejahteraan, olah 
raga kepada anak didik. 
6) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok pesantren 
yang memungkinkan pencapaian tujuan umum. 
Tujuan pendidikan pesantren dapat diklasifikasikan menjadi empat 
macam, yaitu sebagai berikut: pertama, tujuan pendidikan jasmani (ahdaf 
al-jismiyah), yaitu mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas 
khalifah di bumi, melalui pelatihan keterampilan-keterampilan fisik; 
kedua, tujuan pendidikan rohani (ahdaf ar-ruhaniyah), yaitu meningkatkan 
jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan 
moralitas Islami yang diteladani oleh Nabi Muhammad SAW dengan 
berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur’an; ketiga, tujuan 
pendidikan akal (ahdaf al-aqliyah), yaitu pengarahan intelegensi untuk 
menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan menemukan pesan ayat-ayat-Nya yang membawa 
iman kepada Sang Pencipta; dan yang keempat, tujuan pendidikan sosial 
(ahdaf al-ijtima’iyah), yaitu pembentukan kepribadian yang utuh dari roh, 
tubuh dan akal (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 159-160) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pesantren tidak hanya menyiapkan calon lulusan menguasai masalah 
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agama secara jasmani dan rohani saja, tetapi juga untuk membentuk 
kepribadian muslim anak didiknya (santri). 
e. Pola Pesantren 
Dalam perkembangannya, pondok pesantren telah mengalami 
beberapa fase perkembangan, sehingga tiap pesantren memiliki pola yang 
berbeda-beda. Menurut Nawawi dalam Umiarso dan Nur Zazin (2011:61)  
ada lima macam pola fisik pondok pesantren, yaitu: 
1) Pondok pesantren yang hanya terdiri dari masjid dan rumah kiai. 
Pondok pesantren seperti ini masih bersifat sederhana sekali, dimana 
rumah kiai masih dipergunakan untuk mengajar, kemudian santri 
datang dari daerah sekitar pesantren itu sendiri. 
2) Pondok pesantren selain masjid dan rumah kiai, juga telah memiliki 
pondok atau asrama tempat menginap para santri yang datang dari 
daerah-daerah yang jauh. 
3) Disamping memiliki kedua pola diatas dengan sistem weton dan 
sorogan, pondok pesantren ini telah menyelenggarakan sistem 
pendidikan formal seperti madrasah. 
4) Pola ini selain memiliki pola-pola tersebut diatas, juga telah memiliki 
tempat untuk pendidikan keterampilan, seperti peternakan, 
perkebunan dan lain-lain. 
5) Dalam pola ini, disamping memiliki pola keempat tersebut, juga 
terdapat bangunan-bangunan seperti: perpustakaan, dapur umum, 
ruang makan, kantor administrasi, toko dan lain sebagainya. Pondok 
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pesantren tersebut telah berkembang atau bisa juga disebut pondok 
pesantren pembangunan. 
3. Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi 
Partisipasi dapat diartikan bahwa setiap warga negara mempunyai 
suara dalam pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui 
intermediasi institusi legitimasi yang mewakili kepentingannya (Siti Irene, 
2011:51). 
Menurut Santoso dalam Siti Irene (2011:50) bahwa partisipasi 
merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian 
tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggungjawab terhadap 
kelompoknya. 
Partisipasi menurut Cohen dan Uphoff (dalam Siti Irene, 2011:51) 
adalah sebagai keterlibatan dalam proses pembuatan keputusan, 
pelaksanaan program, memperoleh kemanfaatan dan mengevaluai 
program.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisipasi merupakan 
tindakan yang melibatkan mental dan emosi untuk bekerjasama dalam suatu 
program/kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Bentuk-Bentuk Partisipasi 
Menurut Effendi (dalam Siti Irene, 2011:58), partisipasi ada dua 
bentuk, yaitu partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal. 
21 
 
1) Partisipasi vertikal adalah suatu bentuk kondisi tertentu dalam 
masyarakat yang terlibat di dalamnya atau mengambil bagian 
dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan dimana 
masyarakat berada sebagai posisi bawahan, pengikut atau klien. 
2) Partisipasi horizontal adalah dimana masyarakatnya tidak mustahil 
untuk mempunyai prakarsa dimana setiap anggota / kelompok 
masyarakat berpartisipasi secara horizontal antara satu dengan 
yang lainnya, baik dalam melakukan usaha bersama, maupun 
dalam rangka melakukan kegiatan dengan pihak lain. Partisipasi 
seperti ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya masyarakat 
yang mampu berkembang secara mandiri 
Menurut Basrowi (dalam Siti Irene, 2011:58) partisipasi dilihat dari 
bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat (orang tua) dalam 
bentuk menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti 
mendirikan dan menyelenggarakan usaha sekolah, membantu 
pemerintah membangun gedung-gedung untuk masyarakat 
2) Partisipasi non fisik adalah partisipasi keikutsertaan masyarakat 
dalam menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya 
animo masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan melalui 
pendidikan, sehingga pemerintah tidak ada kesulitan mengarahkan 




c. Prinsip-prinsip Partisipasi 
Sebagaimana tertuang dalam Panduan Pelaksanaan Pendekatan 
Partisipati yang disusun oleh Department for International Development  
(Wikipedia, 2011) ada tujuh prinsip partisipasi yaitu: 
1) Cakupan : semua orang atau wakil-wakil dari semua kelompok yang 
terkena dampak dari hasil-hasil suatu keputusan atau proses proyek 
pembangunan. 
2) Kesetaraan dan kemitraan (Equal Partnership): pada dasarnya setiap 
orang mempunyai keterampilan, kemampuan dan prakarsa serta 
mempunyai hak untuk menggunakan prakarsa tersebut terlibat 
dalam setiap proses guna membangun dialog tanpa 
memperhitungkan jenjang dan struktur masing-masing pihak. 
3) Transparansi: semua pihak harus dapat menumbuhkembangkan 
komunikasi dan iklim berkomunikasi terbuka dan kondusif sehingga 
menimbulkan dialog. 
4) Kesetaraan kewenangan (Sharing Power/Equal Powership): 
berbagai pihak yang terlibat harus dapat menyeimbangkan distribusi 
kewenangan dan kekuasaan untuk menghindari terjadinya dominasi. 
5) Kesetaraan Tanggung Jawab (Sharing Responsibility): berbagai 
pihak mempunyai tanggung jawab yang jelas dalam setiap proses 
karena adanya kesetaraan kewenangan (sharing power) dan 




6) Pemberdayaan (Empowerment): keterlibatan berbagai pihak tidak 
lepas dari segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap 
pihak, sehingga melalui keterlibatan aktif dalam setiap proses 
kegiatan, terjadi suatu proses saling belajar dan saling 
memberdayakan satu sama lain. 
7) Kerjasama : diperlukan adanya kerja sama berbagai pihak yang 
terlibat untuk saling berbagi kelebihan guna mengurangi berbagai 
kelemahan yang ada, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan 
sumber daya manusia. 
d. Tingkatan Partisipasi 
Menurut Peter Oakley (dalam Siti Irene, 2011:65) mengemukakan 
bahwa ada tujuh tingkatan partisipasi. Ketujuh tingkatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Manipulation merupakan tingkat paling rendah, mendekati situasi 
tidak ada partisipasi, cenderung berbentuk indoktrinasi. 
2) Consultation merupakan peluang stakeholder untuk memberikan 
saran yang akan digunakan seperti yang mereka harapkan. 
3) Consensus-building, pada tingkat ini stakeholder berinteraksi untuk 
saling memahami dan dalam posisi saling bernegosiasi, toleransi 
dengan seluruh anggota kelompok. Kelemahan yang sering terjadi 
adalah individu-individu dan kelompok masih cenderung diam atau 
setuju bersifat pasif. 
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4) Decision-making, konsensus terjadi didasarkan pada keputusan 
kolektif dan bersumber pada rasa tanggungjawab untuk 
menghasilkan sesuatu. Negosiasi pada tahap ini mencerminkan 
derajat perbedaan yang terjadi dalam individu maupun kelompok. 
5) Risk-taking, proses yang berlangsung dan berkembang tidak hanya 
sekedar menghasilkan keputusan, tetapi memikirkan akibat dari 
hasil yang menyangkut keuntungan, hambatan, dan implikasi. Pada 
tahap ini semua orang memikirkan resiko yang diharapkan dari hasil 
keputusan. Karenanya, akuntabilitas merupakan basis penting. 
6) Partnership, memerlukan kerja secara equal menuju hasil yang 
mutual. Equal tidak hanya sekadar dalam bentuk struktural dan 
fungsi tetapi dalam tanggungjawab. 
7) Self-management, puncak dari partisipasi masyarakat. Stakeholder 
berinteraksi dalam proses saling belajar (learning process) untuk 
mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi perhatian. 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu 
keberhasilan program namun ada juga yang sifatnya dapat 
menghambat keberhasilan program. Misalnya saja faktor usia, terbatasnya 
harta benda, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. Angell (Wikipedia,  
2011) mengatakan partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat dipengaruhi 
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oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan 
seseorang dalam berpartisipasi, yaitu: 
1) Usia 
Faktor usia merupakan faktor yang memengaruhi sikap seseorang 
terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka 
dari kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada 
nilai dan norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak 
yang berpartisipasi daripada mereka yang dari kelompok usia lainnya. 
2) Jenis kelamin 
Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa 
mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah di dapur 
yang berarti bahwa dalam banyak masyarakat peranan perempuan yang 
terutama adalah mengurus rumah tangga, akan tetapi semakin lama nilai 
peran perempuan tersebut telah tergeser dengan adanya gerakan 
emansipasi dan pendidikan perempuan yang semakin baik. 
3) Pendidikan 
Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi. 
Pendidikan dianggap dapat memperngaruhi sikap hidup seseorang 
terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan 
kesejahteraan seluruh masyarakat. 
4) Pekerjaan dan penghasilan 
Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan 
seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang akan 
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diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. Pengertiannya bahwa untuk 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, harus didukung oleh suasana yang 
mapan perekonomian. 
5) Lamanya tinggal 
Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dan 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan 
berpengaruh pada partisipasi seseorang. Semakin lama ia tinggal 
dalam lingkungan tertentu, maka rasa memiliki terhadap lingkungan 
cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya yang besar dalam setiap 
kegiatan lingkungan tersebut. 
4. Pengajian 
a.  Pengertian Pengajian 
 Pengajian adalah pengajaran (agama Islam), menanamkan norma 
agama melalui pengajian dan dakwah (KBBI, 2001:416). Sedangkan 
menurut Sudjoko Prasodjo dalam M. Bahri Ghazali (2003:40) mengatakan 
bahwa pengajian adalah kegiatan yang bersifat pendidikan kepada umum. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengajian 
adalah kegiatan pengajaran agama Islam kepada umum yang menanamkan 
norma agama. 
b. Tujuan Pengajian 
Pengajian memiliki tujuan tertentu (Reocities, 2012), antara lain: 
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1). Menggalang tali silaturahim di antara sesama muslim dan 
mempererat tali persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) 
2). Menjadi wadah untuk saling mengingatkan mengenai kebenaran 
ajaran Islam, mengenai kesabaran dan kasih sayang (watawa 
shaubil Haqqi, watawa shaubish-shabr, watawa shaubil 
marhamah) 
3). Menjadi tempat berdiskusi, bertukar pikiran dan mempelajari ilmu-
ilmu Dienul Islam dan melaksanakannya dalam skala individu dan 
jamaah 
4). Menjadi sarana untuk menggalang kekuatan umat Islam agar bersatu 
untuk melaksanakan Amar ma'ruf nahi munkar 
5. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Majid (2004), pendidikan agama Islam adalah bimbingan 
terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan 
hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlakunya semua ajaran Islam. 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya pendidikan agama Islam atau 
jajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi jiwa, motivasi bahkan dapat 
dikatakan way of life seseorang (Ajat Sudrajat dkk, 2008:130). Pendidikan 
agama Islam bukan merupakan kegiatan yang terpisah dari aspek-aspek 
kehidupan masyarakat luas yang berlangsung dalam konteks keselarasan 
maupun keseimbangan dengan kegiatan-kegiatan, baik perorangan 
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maupun kelembagaannya dan dalam posisi yang saling memperkokoh atau 
memperkuat antara yang satu dengan yang lain.  
Dari definisi tentang pengertian pendidikan agama Islam di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang 
khusus membimbing dan mengarahkan semua nilai-nilai ajaran Islam agar 
menjadi jiwa serta motivasi seseorang. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ajat Sudrajat (2008) tujuan pendidikan agama Islam lebih 
merupakan suatu upaya untuk membangkitkan intuisi agama dan kesiapan 
rohani dalam mencapai pengalaman transedental. Dengan demikian, 
tujuan utamanya bukanlah sekedar mengalihkan pengetahuan dan 
keterampilan, melainkan lebih merupakan suatu ikhtiar untuk menggugah 
fitroh insaniyah, sehingga peserta didik bisa menjadi penganut atau 
pemeluk agama yang taat dan baik. 
6. Pendidikan Berbasis Masyarakat 
a. Pengertian Pendidikan Berbasis Masyarakat 
Pendidikan berbasis masyarakat (community-based education) 
merupakan mekanisme yang memberikan peluang bagi setiap orang untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pembelajaran 
seumur hidup. Pendidikan berbasis masyarakat sebagai perwujudan dari 
demokratisasi pendidikan melalui perluasan pelayanan pendidikan untuk 
kepentingan masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat menjadi sebuah 
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gerakan penyadaran masyarakat untuk terus belajar sepanjang hayat dalam 
mengatasi tantangan kehidupan yang berubah-ubah dan semakin berat. 
Dengan berpijak pada UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan berbasis masyarakat pada konteks Indonesia 
menunjuk pada pengertian yang bervariatif, antara lain mencakup: (a) 
pendidikan luar sekolah yang diberikan oleh organisasi akar rumput 
(grassroot organization) seperti pesantren dan LSM, (b) pendidikan yang 
diberikan oleh sekolah swasta atau yayasan, (c) pendidikan dan pelatihan 
yang diberikan oleh pusat pelatihan milik swasta, (d) pendidikan luar 
sekolah yang disediakan oleh pemerintah, (e) pusat kegiatan belajar 
masyarakat, (f) pengembilan keputusan yang berbasis masyarakat 
Menurut Michael W. Galbraith dalam Zubaedi (2009:132) community-
based education could be defined as an educational process by which 
individual (in the case adult) become more competent in their skills, 
attitudes, and concept in an effort to live in and gain more control over 
local aspects of their communities through democratic participation. 
Artinya, pendidikan berbasis masyarakat dapat diartikan sebagai proses 
pendidikan dimana individu-individu atau orang dewasa menjadi lebih 
berkompeten menangani ketrampilan, sikap, dan konsep mereka dalam 
hidup di dalam dan mengontrol aspek-aspek lokal dari masyarakatnya 
melalui partisipasi demokratis. 
Pendidikan berbasis masyarakat bekerja atas asumsi bahwa setiap 
masyarakat secara fitrah telah dibekali potensi untuk mengatasi 
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masalahnya sendiri. Baik masyarakat kota maupun desa telah memiliki 
potensi untuk mengatasi masalahnya sendiri berdasarkan sumber daya 
yang mereka miliki serta dengan memobilisasi aksi bersama untuk 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
berbasis masyarakat merupakan pendidikan yang mengatasi tantangan dan 
kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat dituntut peran dan partisipasi 
aktifnya. 
b. Tujuan Pendidikan Berbasis Masyarakat 
Tujuan dari pendidikan berbasis masyarakat biasanya mengarah pada 
isu-isu masyarakat yang khusus seperti pelatihan karir, konsumerisme, 
perhatian terhadap lingkungan, pendidikan dasar, budaya dan sejarah etnis, 
kebijakan pemerintah, pendidikan politik dan kewarganegaraan, 
pendidikan keagamaan, penanganan masalah kesehatan seperti korban 
narkotika, HIV / Aids dan sejenisnya. Sementara lembaga yang 
memberikan pendidikan kemasyarakatan bisa dari kalangan bisnis dan 
industri, lembaga-lembaga berbasis masyarakat, perhimpunan petani, 
organisasi kesehatan, organisasi pelayanan kemanusiaan, organisasi buruh, 
perpustakaan, museum, organisasi persaudaraan sosial, lembaga-lembaga 
keagamaan dan lain-lain. Jadi, munculnya pendidikan berbasis masyarakat 
didorong oleh kebutuhan belajar keterampilan-keterampilan dan 




c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Berbasis Mayarakat 
Secara lebih luas Michael W. Galbraith (dalam Zubaedi, 2009:137) 
menjelaskan bahwa pendidikan berbasis masyarakat memiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1) Self determination (menentukan sendiri) 
Semua anggota masyarakat memiliki hak dan tanggungjawab untuk 
terlibat dalam menentukan kebutuhan masyarakat dan 
mengidentifikasi sumber-sumber masyarakat yang bisa digunakan 
untuk merumuskan kebutuhan tersebut. 
2) Self help (menolong diri sendiri) 
Anggota masyarakat dilayani dengan baik ketika kemampuan 
mereka untuk menolong diri mereka sendiri telah didorong dan 
dikembangkan. Mereka menjadi bagian dari solusi dan membangun 
kemandirian lebih baik bukan tergantung karena mereka 
beranggapan bahwa tanggungjawab adalah untuk kesejahteraan 
mereka sendiri. 
3) Leadership development (pengembangan kepemimpinan) 
Para pemimpin lokal harus dilatih dalam berbagai ketrampilan untuk 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan proses kelompok 
sebagai cara untuk menolong diri mereka sendiri secara terus-





4) Localization (lokalisasi) 
Potensi terbesar untuk tingkat partisipasi masyarakat tinggi terjadi 
jika masyarakat diberi kesempatan dalam pelayanan, program dan 
kesempatan terlibat dekat dengan kehidupan tempat masyarakat 
hidup. 
5) Integrated delivery of service (keterpaduan pemberian pelayanan) 
Adanya hubungan antara gensi diantara masyarakat dan agen-agen 
yang menjalankan pelayanan publik dalam memenuhi tujuan dan 
pelayanan publik yang lebih baik. 
6) Reduce duplication of service (mengurangi duplikasi pelayanan) 
Masyarakat seharusnya memanfaatkan secara penuh sumber-sumber 
fisik, keuangan dan sumber daya manusia dalam lokalitas mereka 
dan mengoordinir usaha mereka tanpa duplikasi pelayanan. 
7) Accept diversity (menerima perbedaan) 
Menghindari pemisahan masyarakat berdasarkan usia, pendapatan, 
kelas sosial, jenis kelamin, ras, etnis, agama atau keadaan yang 
menghalangi pengembangan masyarakat secara menyeluruh. 
Termasuk perwakilan warga masyarakat seluas mungkin dituntut 
dalam pengembangan, perencanaan dan pelaksanaan program, 






8) Institusional responsiveness ( tanggungjawab kelembagaan ) 
Pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat yang berubah secara 
terus-menerus adalah sebuah kewajiban dari lembaga publik sejak 
mereka terbentuk untuk melayani masyarakat. 
9) Lifelong learning ( pembelajaran seumur hidup ) 
Kesempatan pembelajaran formal dan informal harus tersedia bagi 
anggota masyarakat untuk semua umur dalam berbagai jenis latar 
belakang masyarakat. 
7. Pendidikan Luar Sekolah 
a. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Philips Coombs dalam H. D. Sudjana (2001) mengemukakan 
bahwa : 
“ Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kegiatan yang terorganisir 
dan sistematis diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan 
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang 
lebih luas yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik 
tertentu didalam mencapai tujuan belajarnya”. 
 
Pendidikan luar sekolah merupakan kegiatan belajar setiap kesempatan 
dimana teradapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah, 
guna membantu peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi diri dalam 
mengembangkan tingkat pengetahuan, penalaran, keterampilan sesuai 
dengan usia dan kebutuhannya. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dari 
pendidikan luar sekolah diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya, 




b. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah 
Tujuan khusus pendidikan luar sekolah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional. Pendidikan luar sekolah ditujukan untuk memenuhi berbagai 
macam kebutuhan belajar masyarakat. Tujuan pendidikan luar sekolah 
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional. 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan pendidian luar sekolah sebagai 
sub sistem pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 3 berbunyi: 
“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab”. 
 
c. Fungsi Pendidikan Luar Sekolah 
Pendidikan Luar Sekolah merupakan jalur luar sekolah yang 
diselenggarakan untuk masyarakat, pendidikan luar sekolah memiliki 
fungsi diantaranya : 
1) Pendidikan Luar Sekolah sebagai suplemen bagi pendidikan 
persekolahan, ini berarti PLS sebagai tambahan terhadap 
pendidikan persekolahan. Materi yang diperoleh dalam PLS 
sebagai tambahan terhadap apa yang diperoleh dalam pendidikan 
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persekolahan. Adapun jenis kegiatannya adalah kejuruan, kursus-
kursus dan sebagainya. 
2) Pendidikan sebagai substitusi bagi pendidikan persekolahan, ini 
berarti Pendidikan Luar Sekolah sebagai pengganti pendidikan 
persekolahan. Materi yang disajikan adalah materi yang sama 
dengan materi pelajaran dalam pelajaran persekolahan. Adapun 
jenis kegiatan yang termasuk dalam fungsi ini adalah program 
pendidikan kesetaraan. 
3) Pendidikan Luar Sekolah sebagai komplemen bagi pendidikan 
persekolahanm berarti pendidikan luar sekolah melengkapi apa 
yang diajarkan dalam pendidikan persekolahan. Kegiatan PLS 
yang termasuk sebagai pelengkap diantaranya adalag olah raga, 
kepramukaan dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan pondok 
pesantren memiliki fungsi sebagai suplemen pendidikan sekolah atau 
dengan kata lain adanya pondok pesantren ini diharapkan dapat menambah 
wawasan yang baru dan memperdalam pendidikan agama Islam serta 
dapat menerapkan/mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Ciri-ciri Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Sudjana (2001) penyelenggara Pendidikan Luar Sekolah 
mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan Pendidikan Sekolah 
sebagaimana dikemukakan di bawah ini: 
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1) Tujuan Pendidikan Luar Sekolah bersifat berjangka pendek dan 
khusus berorientasi bukan menekankan ijazah. 
2) Waktu belajarnya relatif singkat, orientasinya untuk kehidupan 
seseorang dalam waktunya tidak terus menerus. 
3) Isi pendidikan berpusat pada lulusan dan kepentingan mandiri 
belajar, menekankan pada praktek dan persyaratan masuk 
ditentukan oleh bersama mandiri belajar. 
4) Proses belajar mengajar dilakukan dalam lingkungan kehidupan 
masyarakat dan berpusat pada lingkungan mandiri belajar serta 
penghematan sumber daya dengan menggunakan sumber daya 
yang ada di masyarakat. 
5) Pengawasan dilakukan sendiri atau bersama-sama dan bersifat 
demokratis.  
e. Azas-azas Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Sudjana (2001) merumuskan asas pendidikan luar sekolah 
sebagai berikut : 
1) Asas kebutuhan, memberikan arti bahwa penyusunan program 
pendidikan nonformal berorientasi kepada mandiri belajar. 
Terdapat empat faktor pentingnya kebutuhan yaitu kebutuhan 
merupakan bagian dari kehidupan manusia, keberhasilan manusia 
dalam kebutuhan lebih banyak diwarnai oleh tingkat kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan itu. Dalam memenuhi kebutuhan, 
kegiatan manusia senantiasa berkelanjutan serta dalam suatu 
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kebutuhan kadang-kadang terdapat kebutuhan lain. Dalam 
pendidikan nonformal, sasaran didik hanya responsif terhadap 
program-program pendidikan nonformal apabila program tersebut 
berhubungan erat dengan usaha pemenuhan kebutuhannya. 
2) Asas pendidikan sepanjang hayat, memberikan makna bahwa 
pendidikan nonformal itu membina dan melaksanakan program-
programnya yang dapat mendorong mandiri belajar secara 
berkelanjutan, kegiatan belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 
tetapi belajar untuk kehidupan itu dilaksanakan sepajang hayatnya. 
Dalam pendidikan nonformal dititikberatkan mandiri belajar untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir dan bertindak sesuai dengan 
programnya. 
3) Asas relevansi dengan pembangunan yang memberikan tekanan 
bahwa program pendidikan nonformal harus memiliki kaitan yang 
erat dengan pembangunan. 
4) Asas wawasan kemasa depan dijadikan dasar pertimbangan dalam 
penyusunan kebijakan dan program-program pendidikan luar 
sekolah untuk menghantarkan peserta didik dan masyarakat kearah 
kemajuan masa depan. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggara 
pendidikan luar sekolah berdasarkan pada kebutuhan, minat serta 




B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa temuan atau hasil dari penelitian lain yang dianggap 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Judul skripsi : Peranan Pondok Pesantren Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren At-
Tanwir Desa Talun Kecamatan Sumberrejo 
Kabupaten Bojonedoro oleh Dian Subianti 
(03110267): 2007 
 Hasil penelitian : Prestasi belajar pendidikan agama Islam di madrasah 
yang diperoleh santri pondok pesantren tidak sama. 
Santri mukim atau yang tinggal di pondokpesantren 
belum memperoleh prestasi belajar pendidikan 
agama Islam yang lebih baik, artinya santri yang 
tidak mukim di pondok pesantren memiliki prestasi 
belajar pendidikan agama Islam yang lebih baik. 
Parameter itu dapat dilihat dari hasil nilai ujian yang 
telah diselenggarakan, dan memang menunjukkan 
bahwa santri mukim memiliki prestasi yang tidak 
lebih baik dari pada santri yang tidak mukimdi 
pondok pesantren. 
2. Judul skripsi : Peranan Pondok Pesantren Al Chafidhi Dalam 
Pembinaan Akhlak Mayarakat Desa Nogosari 
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Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember oleh 
Hendi Burahman (03110233): 2008 
 Hasil penelitian : Pembinaan akhlak masyarakat Nogosari dilakukan 
melalui dakwah secara langsung dan tidak langsung, 
secara langsung melalui kegiatan-kegiatan agama 
seperti ceramah pada kegiatan perayaan hari besar 
Islam dan melalui khutbah-khutbah Jum’at. Secara 
tidak langsung dilakukan pada komunikasi sehari-
hari seperti di sawah, gotong royong dan lain-lain. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang berjudul 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian melalui peran 
pondok pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga 
lebih memfokuskan pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 












C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dikembangkan dalam kerangka berpikir sebagaimana 












Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan bagan yang telah ada, maka kerangka berpikir yang 
melandasi penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
PLS (Pendidikan Luar Sekolah) merupakan kegiatan belajar setiap 
kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar 
sekolah. Pendidikan berbasis masyarakat  adalah bagian dari PLS (Pendidikan 
Luar Sekolah) sebagai perwujudan dari demokratisasi pendidikan melalui 
perluasan pelayanan pendidikan untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan 
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berbasis masyarakat menjadi sebuah gerakan penyadaran masyarakat untuk 
terus belajar sepanjang hayat dalam mengatasi tantangan kehidupan yang 
berubah-ubah dan semakin berat. 
Salah satu bentuk dari pendidikan berbasis masyarakat adalah Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin. Pondok pesantren mempunyai kegiatan 
pengajian yang dapat diikuti oleh masyarakat.  
Pondok Pesantren memiliki banyak peran, salah satunya peran untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya dalam kegiatan pengajian. 
Pelaksanaan kegiatan pondok pesantren yang dijalankan tidak lepas dari 
adanya faktor pendukung dan penghambat yang dapat mempengaruhi peran 
pondok pesantren dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pengajian. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
diajukan beberapa pertanyaan penelitian, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
a. Apa saja peranan yang diberikan oleh pondok pesantren kepada 
masyarakat? 
b. Bagaimana cara kiai dan penanggungjawab pondok pesantren dalam 




2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pondok pesantren dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi? 
a. Bagaimana perencanaan/persiapan yang dilakukan oleh pondok 
pesantren? 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
pondok pesantren? 
c. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh pondok pesantren? 
3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan Kemangkon 
Purbalingga dalam kegiatan keagamaan? 
a. Bagaimana partisipasi masyarakat Bakulan Kemangkon 
Purbalingga dalam kegiatan keagamaan? 
4. Apakah faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pengurus 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
a. Apakah faktor pendukung yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
b. Apakah faktor penghambat yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga untuk 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2001:3) mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, 
menguraikan dan menggambarkan peranan pondok pesantren dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian.  
Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh berupa informasi, keterangan 
dan berupa hasil-hasil pengamatan. Penelitian kualitatif hasil pengamatan tidak 
disajikan dalam bentuk numerik, melainkan dalam bentuk kata-kata sesuai dengan 
karakteristik dari pendekatan kualitatif hingga diperoleh pemahaman-pemahaman 
yang lebih mendalam dan lebih luas tentang pengamatan dibalik informasi selama 
berinteraksi dilapangan. 
Penelitian kualitatif  yang dilakukan berupaya mendeskripsikan secara jelas 
mengenai peranan pondok pesantren dalam meningkatkan kesadaran beragama 
masyarakat, dengan perumusan tidak diwujudkan dengan angka-angka, sehingga 
hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dipertanggungjawabkan serta dapat 
dipergunakan untuk menjawab masalah yang akan diteliti. 
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Dalam upaya mengungkapkan  peranan pondok pesantren dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian ini dilakukan 
dengan penelusuran dan mencari informasi kepada penyelenggara, sumber belajar 
dan warga belajar. Prosedur pengungkapan peranan pondok pesantren tersebut 
adalah : 
Pertama, mencari informasi tentang peranan pesantren Roudlotuth Tholibin 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian, meliputi: 
kegiatan yang dilakukan. Informasi ini diperoleh dari penyelenggara pondok 
pesantren, santri dan ustadz (pendidik) 
Kedua, mencari informasi tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat dan pendukung dari peranan pesantren dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian. Informasi ini diperoleh dari 
masyarakat, santri dan ustadz (pendidik) 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami 
peristiwa/kegiatan dalam keseluruhan proses pendidikan pondok pesantren mulai 
dari perencanaan, hasil, dan dampak, sehingga permasalahan dapat dideskripsikan 
secara keseluruhan. Peneliti berusaha memahami makna dari peristiwa dan 
interaksinya dengan segala hal-hal yang berakitan dengan peristiwa atau gejala itu 







B. Setting, Waktu dan Lama Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian ini adalah di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga dengan alasannya 
sebagai berikut: 
a. Mudah dijangkau peneliti, sehingga memungkinkan lancarnya 
penelitian. 
b. Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon 
Purbalingga merupakan salah satu lembaga yang memberikan 
pelayanan pendidikan non formal yaitu pendidikan berbasis 
masyarakat. 
c. Keterbukaan dari pihak Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Bakulan Kemangkon Purbalingga sehingga memungkinkan 
lancarnya dalam memperoleh informasi atau data yang berkaitan 
dengan penelitian. 
d. Mengetahui pelaksanaan pendidikan pondok pesantren sehingga bisa 
memberikan kontribusi bagi masyarakat.  
2. Waktu Penelitian dan Lama Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Juli sampai dengan bulan September. Dalam penelitian ini peneliti 
membaur dengan subyek penelitian dengan tujuan peneliti dapat 
memperoleh data secara benar. Proses tersebut dijalani untuk 
mengakrabkan antara peneliti dengan subyek penelitian. Pelaksanaan 
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pengumpulan data dilakukan di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Bakulan Kemangkon Purbalingga. Proses kegiatan pengumpulan data 
dapat dirinci sebagai berikut: 
Tabel 1. Proses Kegiatan Pengumpulan Data 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Pegamatan dan Observasi Januari-Februari 
2. Tahap penyusunan proposal Februari-Juni 
3. Tahap perijinan Juni-Juli 
4. Tahap pengumpulan data Juli-Agustus  
5. Tahap analisis data Juli-Agustus 
6. Penyusunan laporan Agustus-November 
7. Ujian  Maret 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1990:119) bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang kategori yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh. Sumber 
data dapat berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Maka sumber data 
adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancara, sumber data tertulis, 
dan foto. Subjek sasaran penelitian ini adalah pengelola, pendidik, santri dan 
warga desa Bakulan berjumlah 2 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pada 
penelitian kualitatif instrumen utama adalah peneliti sendiri, karena segala 
sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti baik masalah, prosedur penelitian 
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data yang akan dikumpulkan, bahkan hasilnya tidak dapat ditentukan secara 
pasti. 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi: pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati 
keadaan fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri. 
Marshall dalam Sugiyono (2012:64) menyatakan bahwa “through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning 
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Sehingga pengamatan 
memiliki manfaat yang besar seperti dikemukakan oleh Patton dalam 
Sugiyono (2012:67), yaitu: 
a. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan 
dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh. 
b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan 
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan 
penemuan atau discovery. 
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c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau 
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam 
lingkungan itu, karena talah dianggap “biasa” dan karena itu tidak 
akan terungkapkan dalam wawancara. 
d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang 
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam 
wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat 
merugikan nama lembaga. 
e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar 
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif. 
f. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya 
mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-
kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 
lebih lengkap, lebih mendalam dan terperinci dalam menggali informasi 
tentang peran pondok pesantren dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengajian, maka dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui observasi partisipasi terutama pada 
saat berlangsung kegiatan. Data dan informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
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Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data 
mengenai peranan pondok pesantren dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengajian. 
2. Wawancara  
Menurut Esterg dalam Sugiyono (2012:72) mendefinisikan 
interview/wawancara sebagai berikut “a meeting of two person to 
exchange information and idea through question and responses, 
resulting in communication and joint construction of meaning about a 
particular topic. Artinya wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview). 
Wawancara model ini tidak menggunakan struktur yang ketat, namun 
dengan strategi untuk menggiring pertanyaan yang semakin memusat 
sehingga informasi yang diperoleh dan dikumpulkan cukup memadai.  
Dalam wawancara juga dibantu dengan interview guide, yaitu 
pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan terlebih dulu secara sistematis, untuk kemudian 
dipergunakan sebagai panduan dalam melaksanakan wawancara. 
interview guide dalam penelitian ini bersifat fleksibel, artinya 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan atau responden 
akan berkembang dan tidak hanya terpancang pada pertanyaan saja. 
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Wawancara dilakukan terhadap Kiai, Ustadz dan santri  yang 
terlibat dalam pendidikan pondok pesantren. Dengan menggunakan 
wawancara, peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait 
dengan bagaimana peranan pondok pesantren dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian.  
3.   Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life hisories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain (Sugiyono, 2012:82). 
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 
terkait peranan pondok pesantren dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengajian, data tersebut dapat berbentuk 
tulisan, gambar maupun karya. 
Berdasarkan 3 metode penelitian yang digunakan, untuk 






Tabel 2. Metode Pengumpulan Data 
Aspek Indikator Metode Sumber Data 
Peranan 
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pembelajaran pondok 
pesantren 
-  Media pembelajaran 
yang digunakan 


















-  Faktor pendukung 
-  Faktor penghambat 
Wawancara Pengelola, Ustadz 
dan santri 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2012:60) bahwa: 
 “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah 
bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, 
fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti 
dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak 
jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 





   Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi terstruktur.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini Nasution dalam Sugiyono (2012:89) menyatakan “Analisis 
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012:91), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis pengumpulan data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusing drawing/ verification. Adapun langkah-langkah 
















Gambar 2. Komponen Dalam Analisis Data (Miles and Huberman) 
1. Data reduction (reduksi data), dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti dalam 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat data display (penyajian data), agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data lebih mudah. 
3. Miles and Huberman menjelaskan bahwa langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif adalah conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan 
verifikasi) selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 












pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Sementara dari 
kesimpulan awal senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
G. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Data 
yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk 
dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. Menurut Patton 
dalam Sugiyono (2012,85) melalui triangulasi “can build on strengths of 
each type of data collection while minimizing the weakness in any single 
approach”. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila 
dibandingkan dengan satu pendekatan. 
Nasution (1992:116) menerangkan bahwa keuntungan menggunakan 
metode triangulasi ini adalah dapat mempertinggi validitas, mengukur 
kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data dari sumber 
pertama masih ada kekurangan. Agar data yang diperoleh itu semakin dapat 
dipercaya maka data yang diperoleh tidak hanya dicari dari data pengamatan 
saja tetapi juga dari wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan subyek 
penelitian. Disamping itu, agar data yang diperoleh dapat lebih dipercaya 
maka informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan 
pengecekan lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang diperoleh dari 
pengamatan juga dilakukan pengecekan lagi melalui wawancara atau 
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menanyakan kepada responden. Misalnya, untuk mengetahui peranan pondok 
pesantren, persepsi masyarakat terhadap peranan pondok pesantren, dan 
faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dari peranan 
pondok pesantren dalam partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian, 
dalam hal ini peneliti tidak hanya menanyakan kepada ustadz (pendidik) dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin didirikan pada tahun 2004  
tepatnya pada tangal 27 Maret 2004 oleh Kyai Muhamad Taufik Hidayat, 
beliau seorang Kyai muda yang merupakan salah satu alumni dari Pondok 
Pesantren “Roudlotuth Tholibin” Jawar, Mojo Tengah, Wonosobo. 
Semenjak berdiri sampai sekarang telah banyak berkiprah di tengah-tengah 
masyarakat sekitar Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin di desa Bakulan 
maupun di kecamatan Kemangkon dan sekitarnya 
Awalnya pondok pesantren ini pada waktu itu diberi nama Pondok 
Pesantren “Nurul Huda” yang merupakan nama masjid yang digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar, kemudian nama Pondok Pesantren ini 
diganti menjadi Pondok Pesantren “Roudlotuth Tholibin” dengan alamat 
Jl. K. Achmad Jamaludin No. 10 Desa Bakulan Kecamatan Kemangkon 
Kabupaten Purbalinga dengan Surat Keputusan dari Kementrian Agama 
No:Kd.11.03/5/PP/00/7/512/2012 
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin merupakan salah satu 
lembaga non formal yang memiliki tugas memberikan bekal memberikan 
ilmu dalam hal keagamaan kepada para santri di kabupaten Purbalingga. 
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Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin ini yang beralamatkan  di Jl. K. 
Ach. Jamaludin No. 10 Desa Bakulan Kec. Kemangkon Kab. Purbalingga. 
Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan daerah pertanian 
b. Sebelah timur berbatasan dengan kebun penduduk 
c. Sebelah selatan berbatasan jalan desa bakulan 
d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
a. Visi  
Menjadi lembaga pendidikan ajaran agama Islam yang siap 
mengabdi pada masyarakat dan kepentingan bangsa dengan bekal ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang berpondasikan iman dan akhlakul 
karimah serta daya pikir yang kreatif, inovatif dan mandiri. 
b. Misi  
Misi dari Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin adalah  
1) Megembangkan syiar Agama Islam. 
2) Menjaga warisan para „Ulamaush Sholihin Ahlusunnah Wal 
Jama‟ah. 
3) Menjadi  lembaga pendidikan ajaran agama Islam yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi umat. 
4) Menumbuh kembangkan santri yang siap untuk untuk menghadapi 
tantangan perubahan zaman dan teknologi. 
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5) Melahirkan generasi bangsa yang berilmu, sholih dan sholihah 
serta bisa mengamalkan ilmu yang didapatkannya di Pondok 
Pesantren Putra-Putri “Roudlotuth Tholibin” Desa Bakulan Kec. 
Kemangkon Kab. Purbalingga. 
6) Mewujudkan tata laksana rumah tangga Pondok Pesantren yang 
rapi, indah, rapi dan bersih untuk meningkatkan kenyamanan 
dalam proses belajar mengajar. 
4. Tujuan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
 Tujuan dari Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin adalah:  
a. Memberikan bekal kepada para santri dengan ilmu pendidikan 
agama Islam, sehingga kelak nantinya dapat mengamalkannya di 
masyarakat. 
b. Mencetak santri yang sholih dan sholikhah serta berakhlakul 
karimah. 
5. Syarat Penerimaan 
Syarat penerimaan santri di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
yaitu: 
a. Semua lulusan SD, SMP, SMA maupun yang masih bersekolah, 
karena pondok pesantren tidak menyatu dengan sekolah. 
b. Mendaftarkan diri dengan mengisi formulir yang telah disediakan  
c. Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 10.000,00 bila mampu, 


















Gambar 3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin      
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Struktur Organisasi Pengurus Harian  




















Gambar 4. Struktur Organisasi Pengurus Harian Pondok Pesantren 
RoudlotuthTholibin Masa Bakti 2011-2013      
(Sumber Data: Data primer Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 2012) 
Pengasuh 
 




2. Latif Kurbianto 
Keamanan 
1. Isnan Hari P 
2. Juhdi Ihsan N 
Sekretaris 
1. M.W Mulyanto 
2. Estri M 
Bendahara 
1. Nurngafifudin 
2. Putriana Wahyu 
Ma‟arif 
1. Nurhidayatulloh 
2. Esa Kurnia D 
3. Defi Tri A 
Seni Budaya 
1. M.W Mulyanto 
2. Lidafni K 
3. Putriana W 
Humas 
1. Isnan Hari P 
2. Indri 
3. Muhamad Ridlo 
4. Defi Tri A 
Penerangan 
1. Amir Fadlulloh 
2. Isnan Hari P 
3. Nurngafifudin 
Kebersihan 
1. Amir Fadlulloh 
2. Juhdi Ihsan N 
Syariah 







7. Fasilitas Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Fasilitas yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
dapat dilihat selengkapnya pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2. Data Fasilitas Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
 
No Kategori Ruangan Jumlah  Keterangan  
1. Masjid 1  Masjid ini digunakan untuk 
sholat berjamaah serta untuk 
kegiatan pengajian. 
2. Ruang Belajar/ 
Pengajian  
2 ruangan Ruang ini terdiri 2 ruang yaitu 
ruang untuk santri putra dan 
ruang untuk santri putri 
3. Ruang Tamu 1 ruangan Ruang tamu dilengkapi dengan 
meja serta terdapat lukisan 
sesepuh Kiai yang menempel 
pada dinding, digunakan untuk 
menjamu tamu serta sebagai 
tempat konsultasi antara santri 
dengan Kiai. 
4. Kamar Mandi 2 ruangan  Kamar mandi terdiri dari 2 
ruang yaitu kamar mandi 
untuk putra dan kamar mandi 
untuk putri. 
5. Dapur  2 ruangan Dapur terdiri dari 2 ruang yaitu 
dapur untuk santri putra dan 
dapur untuk santri putri. 
6. Asrama 2 ruangan 2 kamar pengurus di gunakan 
untuk tempat istirahat para 
pengurus dan 4 kamar untuk 
istirahat anak asuh. 
      (Sumber Data: Data primer Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 2012) 
8. Jaringan Kerjasama 
Kerjasama Lintas Sektoral/Stakeholder 
1) Kementrian Agama 
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2) Pondok Pesantren “Roudlotuth Tholibin” Jawar, Mojo Tengah, 
Wonosobo 
9. Pendanaan 
Lembaga pendidikan agama sebagai salah satu contoh yaitu Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin merupakan lembaga dibawahi oleh 
Kementrian Agama sehingga sumber dana tetap berasal dari bantuan 
Kemenag Purbalingga. 
Selain memperoleh dana dari Kementrian Agama, Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin ini juga memperoleh bantuan dari masyarakat sekitar 
seperti tokoh masyarakat setempat dan juga para pengusaha. Bantuan yang 
diberikan dalam bentuk uang yang nantinya oleh Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin akan digunakan sebagai penunjang kebutuhan para 
santri. 
B. Hasil Penelitian 
1. Peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin  
a. Pusat Kajian Islam 
Kajian Islam yang berlangsung di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin adalah mengkaji ajaran dan ilmu pengetahuan 
agama Islam melalui buku-buku klasik atau modern berbahasa arab 
serta mengkaji masalah keagamaan Islam. Seperti yang diungkapkan 
“MTH” selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
bahwa: 
“Kajian Islam yang dilakukan disini mengkaji ajaran dan ilmu 
pengetahuan agama Islam melalui buku klasik atau modern 
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yang berbahasa arab, dan juga mengkaji masalah keagamaan 
Islam.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “AF” selaku pengurus Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin bahwa: 
“Kajian Islam yang dilaksanakan di pondok ini berupa 
pengkajian ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam melalui 
buku klasik atau modern yang berbahasa arab, dan juga 
mengkaji masalah keagamaan Islam. Jadi kajian yang dibahas 
tiap pertemuan selalu berbeda-beda”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
Kajian Islam yang berlangsung di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin adalah mengkaji ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam 
melalui buku-buku klasik atau modern berbahasa arab serta 
mengkaji masalah keagamaan Islam. Dalam kegiatan kajian yang 
dibahas selalu berbeda-beda.  
b. Pengembangan Dakwah 
Kegiatan pembinaan dakwah juga diberikan pondok pesantren 
kepada santri. Hal ini sangat penting agar mereka nantinya dapat 
berdakwah secara mandiri dalam penyebaran atau penyiaran ajaran 
dan pengetahuan agama Islam, baik itu berupa ajaran atau seruan 
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan maupun berupa 
uswatun hasanah (contoh yang baik). Seperti yang diungkapkan 
“MTH” selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
bahwa: 
“Mas, pembinaan dakwah disini dilakukan agar kelak santri 
dapat berdakwah secara mandiri dalam penyebaran atau 




Hal serupa diungkapkan oleh “AF” selaku pengurus Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin bahwa: 
“Sebagai lembaga pendidikan agama Islam kita mempunyai 
peranan yang sangat banyak, salah satunya pembinaan 
dakwah. Diharapkan nantinya santri dapat berdakwah secara 
mandiri dengan baik dalam penyebaran atau penyiaran ajaran 
dan pengetahuan agama Islam, baik itu berupa ajaran atau 
seruan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan maupun 
berupa uswatun hasanah (contoh yang baik)”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembinaan dakwah kepada santri sangat penting agar 
mereka nantinya dapat berdakwah secara mandiri dalam penyebaran 
atau penyiaran ajaran dan pengetahuan agama Islam, baik itu berupa 
ajaran atau seruan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
maupun berupa uswatun hasanah (contoh yang baik). 
c. Pusat Pengembangan Solidaritas dan Ukhuwah Islamiyah 
Dalam setiap kegiatan di pondok pesantren selalu menjunjung 
tinggi nilai persaudaran dengan semangat tolong menolong yang 
tidak melihat batas-batas tertentu, sehingga dapat mempererat 
solidaritas dan ukhuwah islamiyah para santri. Seperti yang 
diungkapkan “MTH” selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin bahwa: 
“Begini mas, setiap kegiatan di pondok pesantren ini selalu 
menjunjung tinggi nilai persaudaraan dengan semangat tolong 
menolong yang tidak melihat batas-batas tertentu, seperti status 
sosial atau ras, sehingga dapat mempererat solidaritas dan 




Hal serupa diungkapkan oleh “AF” selaku pengurus Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin bahwa: 
“Kami disini selalu berusaha menjunjung nilai persaudaraan 
jadi tidak membeda-bedakan ras maupun golongan tertentu, 
sehingga menjaga solidaritas dan ukhuwah islamiyah para 
santri.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam setiap kegiatan di pondok pesantren selalu menjunjung tinggi 
nilai persaudaran dengan semangat tolong menolong yang tidak 
melihat batas-batas tertentu, sehingga dapat mempererat solidaritas 
dan ukhuwah islamiyah para santri. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Bakulan Kemangkon Purbalingga 
a. Karakteristik santri pondok pesantren 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
dengan penyelenggara program, peneliti mendapat informasi bahwa 
sasaran pondok pesantren ini adalah semua anak yang masih maupun 
yang tidak bersekolah, sehat jasmani dan rohani, serta sanggup 
mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti mendapatkan 
informasi bahwa jumlah santri yang ada di pondok pesantren 
berjumlah 96 orang terdiri dari 50 santri laki-laki dan 46 santri 
perempuan yang masih aktif mengikuti kegiatan di Pondon 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, sehat jasmani dan rohani, serta 
sanggup mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. 
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b. Rekruitmen santri   
Pelaksanaan rekruitmen santri di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin dilakukan dengan cara menyampaikan informasi dari 
pengurus maupun santri senior kepada warga sekitar pondok 
pesantren. Seperti yang diungkapkan “MTH” selaku pengasuh 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin bahwa : 
“Mas, kalau untuk perekrutan santri biasanya kami 
menyampaikan informasi melalui pengurus maupun santri 
senior kepada warga yang ada di sekitar pondok.” 
Hal serupa diungkapkan oleh “N” selaku ustadz di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin bahwa :  
“Kami merekrut santri sebagian besar dari informasi yang 
disampaikan melalui pengurus maupun santri senior kepada 
warga masyarakat di sekitar pondok pesantren.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
rekruitmen santri di Pondok Pesantren Roudltuth Tholibin dilakukan 
dengan cara menyampaikan informasi dari pengurus maupun santri 
senior kepada warga sekitar pondok pesantren. 
c. Ustadz 
Ustadz atau pendidik yang ada di pondok pesantren sebagian 
besar berasal dari santri senior. Selain itu, para ustadz juga tidak 
mengharapkan gaji karena keterbatasan dana dari pondok pesantren . 
Hal ini diungkapkan oleh “K” selaku ketua Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin bahwa: 
“Ustadz yang ada disini sebagian besar berasal dari santri 
senior. Ustadz disini tidak mengharapkan gaji dikarenakan 
keterbatasan dana dari pondok pesantren.” 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
ustadz yang ada di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin sebagian 
besar berasal dari santri senior, ustadz juga tidak mengharapkan gaji 
karena keterbatasan dana dari pondok pesantren 
d. Materi pembelajaran 
Materi sangatlah penting dalam pembelajaran formal maupun 
nonformal. Materi yang diberikan dalam pembelajaran di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin yaitu nahwu, shorof, fiqih, akhlak, 
tafsir, Al Qur‟an dan Hadits. Waktu yang diperlukan dalam setiap 
sesi pertemuan adalah 1 jam. Seperti yang diungkapkan oleh “K” 
selaku Ketua Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin, yaitu : 
“Materi yang diajarkan di pondok ini antara lain nahwu, 
shorof, fiqih, akhlak, tafsir, Al Qur‟an dan Hadits. Setiap 
pertemuan biasanya 1 jam saja.” 
Hal serupa disampaikan juga oleh “AF” selaku pendidik/ustad 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin, yaitu : 
“Materi yang disampaikan disini terdiri dari ilmu nahwu, 
shorof, fiqih, akhlak, tafsir, Al Qur‟an dan Hadits. Untuk setiap 
pertemuan lamanya 1 jam.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi yang disampaikan di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
meliputi nahwu, shorof, fiqih, akhlak, tafsir, Al Qur‟an dan Hadits. 







Sarana atau fasilitas merupakan segala sesuatu yang digunakan 
dalam menunjang keberhasilan kegiatan di pondok pesantren. 
Ketersediaan fasilitas dalam sebuah lembaga pendidikan sangat 
penting. Semakin lengkap fasilitas yang tersedia, maka hasil 
keluaran yang dihasilkan akan diakui dan diperhatikan oleh pihak 
lain, selain itu dengan adanya fasilitas yang sesuai dan memadai, 
para santri akan lebih mudah dalam memahaminya sesuai dengan 
yang disampaikan pendidik/ustadz. 
Sarana atau fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran di 
pondok pesantren yaitu: 
1) Ruang belajar santri 
2) Buku tulis 
3) Bolpoint 
4) Meja Al Qur‟an 
5) Al Qur‟an 
6) Papan tulis 
7) Kapur 
f. Pembiayaan  
Pelaksanaan seluruh kegiatan di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin menggunakan dana yang bersumber dari donatur/dermawan 
yang ada di daerah Purbalingga dan sekitarnya. Pihak 
donatur/dermawan mempercayakan sepenuhnya kepada pondok 
pesantren agar mengelola dana dengan sebaik-baiknya. 
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g. Pelaksanaan pembelajaran pondok pesantren 
Pelaksanaan pemberdayaaan, terlebih dahulu pendidik/ustadz 
melakukan persiapan dengan menyiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi: materi 
yang akan disampaikan pada santri, penyediaan kapur untuk 
memperjelas materi dan perlengkapan lain yang diperlukan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di pondok pesantren. Hal tersebut 
dilakukan agar proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. 
h. Lokasi pembelajaran pondok pesantren  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 
tempat pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga. Agar santri  
mengikuti pembelajaran di pondok pesantren dengan baik dan 
intensif maka dianjurkan untuk mondok di pondok pesantren. 
i. Waktu pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di pondok pesantren 
berlangsung setiap hari pada pukul 15:30 atau bada Ashar sampai 
pukul 22. Hal tersebut dilakukan karena sebagian besar santri adalah 
santri kalong/non mukim yang masih bersekolah di sekolah formal 
yaitu SD, SMP dan SMA, sehingga santri datang ke pondok 




j. Metode pembelajaran   
1) Sorogan  
Metode sorogan ini digunakan oleh sebagian besar 
pesantren salaf (tradisional) seperti Pondok Pesantren Roudltuth 
Tholibin. Dengan metode sorogan, santri secara individu 
mendapat kesempatan belajar langsung dari kyai atau ustadz, serta 
kyai dapat mengawasi, membimbing, menilai kemampuan santri. 
Kyai dan santri saling mengenal erat, kyai menguasai benar 
materi yang harus diajarkan dan santri akan belajar dan membuat 
persiapan sebelumnya, antara kyai dan santri dapat berdialog 
secara langsung mengenai materi. 
2) Bandungan   
Metode bandungan merupakan kegiatan pembelajaran yang 
ada di pesantren salaf di mana kyai atau ustadz membacakan 
kitab, menerjemah, dan menerangkan sedangkan santri 
mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan 
oleh kyai. Metode bandungan ini dilakukan secara berkelompok, 
sehingga dalam satu kelompok terdapat satu kyai atau ustadz. 
Seperti yang diungkapkan oleh “AF” selaku ustadz di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, bahwa : 
“Metode pembelajaran yang kami gunakan adalah 
menggunakan sorogan dan bandungan, dengan sorogan 
maka santri dapat belajar langsung dengan kyai atau ustadz. 
Metode bandungan dilakukan berkelompok sehingga satu 
kelompok terdapat satu kyai atau ustadz.” 
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Hal serupa diungkapkan “MTH” selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, yaitu : 
“Menggunakan sorogan tujuannya agar dapat belajar 
langsung dengan kyai atau ustadz, menggunakan bandongan 
agar santri dapat belajar bersama secara berkelompok .” 
Hal ini diperkuat oleh “K” selaku Ketua Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, yaitu :  
“Metode pembelajaran disini menggunakan bandungan dan 
sorogan, melalui metode sorogan santri secara individu 
dapat belajar langsung dengan kyai atau ustadz sehingga 
kyai dapat membimbing, mengawasi dan menilai 
kemampuan santri…” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
di pondok pesantren yaitu metode sorogan dan bandungan. 
Dengan menggunakan dua metode itu diharapkan santri dapat 
memahami pembelajaran dengan baik. 
k. Strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran yang dilakukan agar pelaksanaan 
pembelajaran di pondok pesantren dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran yang berpusat pada kyai atau ustadz. Seperti yang 
diungkapkan oleh “AF” selaku ustadz di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, yaitu: 
“Pembelajaran di pondok pesantren ini strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah berpusat pada ustadz, mulai dari 




Hal serupa juga diungkapkan oleh “K” selaku ketua Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, yaitu : 
“Dari materi pembelajaran, pengawasan maupun penilaian 
dilaksanakan oleh ustadz .” 
Hal ini diperkuat oleh “MTH” selaku pengasuh Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, yaitu :  
 “Pembelajaran di pondok pesantren ini strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah berpusat pada ustadz, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dilakukan oleh 
ustadz.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran di pondok pesantren yang digunakan adalah 
berpusat pada ustadz, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian dilakukan oleh ustadz. 
l. Evaluasi 
Pondok pesantren selalu melakukan kegiatan evaluasi rutin 
bulanan dan tiap semester. Evaluasi sangat penting guna mengukur 
kemampuan dan pemahaman santri dalam penguasaan materi. 
Evaluasi di pondok pesantren dalam tes tertulis dan tes lisan. Seperti 
yang diungkapkan “MTH” selaku pengasuh pondok pesantren, yaitu: 
“Kami selalu melakukan evaluasi biasanya 1 bulan sekali dan 
setiap 6 bulan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman 
santri dalam menguasai materi”. 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “AF” selaku ustadz pondok 
pesantren, yaitu: 
“Pondok pesantren selalu melakukan evaluasi secara berkala 
dari setiap 1 bulan dan setiap semester. Evaluasi disini dilakukan 
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dalam bentuk tes tertulis dan tes lisan untuk mengukur 
kemampuan dan pemahaman santri” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren selalu melakukan kegiatan evaluasi rutin bulanan dan tiap 
semester. Evaluasi sangat penting guna mengukur kemampuan dan 
pemahaman santri dalam penguasaan materi. Evaluasi di pondok 
pesantren dalam tes tertulis dan tes lisan. 
m. Kegiatan yang melibatkan masyarakat 
Pondok pesantren tidak menutup diri dari kehidupan 
masyarakat, pondok pesantren menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat melalui kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti 
kegiatan pengajian rutin tiap bulan, pengajian bulan rajab, pengajian 
akhir tahun. Seperti yang diungkapkan “MTH” selaku pengasuh 
pondok pesantren, yaitu: 
“Kami selalu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
sekitar, dengan melibatkan masyarakat melalui pengajian tiap 
bulan, pengajian bulan rajab dan pengajian akhir tahun.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “AF” selaku ustadz pondok pesantren, 
yaitu: 
“Pondok pesantren selalu berusaha untuk menjalin hubungan 
yang baik dengan masyarakat, dibuktikan melalui kegiatan 
yang melibatkan masyarakat seperti pengajian rutin tiap bulan, 
pengajian bulan rajab dan pengajian akhir tahun.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren selalu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, 
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yaitu melalui kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti pengajian 
rutin tiap bulan, pengajian bulan rajab dan pengajian akhir tahun. 
n. Hasil yang dicapai dari pendidikan pondok pesantren 
Pendidikan nonformal yang telah diberikan oleh pondok 
pesantren kepada para santri diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 
bekal hidup. Mereka memiliki pemahaman agama yang lebih baik dari 
pada yang sebelumnya. Mereka dapat mengamalkan pengetahuan 
agama dalam kehidupan masyarakat khususnya yang berada di 
wilayah Purbalingga. Mereka dapat menggunakan pengetahuan agama 
yang telah diberikan sebagai keahlian yang mereka miliki dengan 
begitu mereka dapat menggunakan keahlian tersebut untuk berdakwah 
atau berceramah di depan publik. Dan ini berarti upaya pondok 
pesantren dalam mencetak output sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Hasil penelitian yang diadakan maka yang menjadi output dari 
pelaksanaan pendidikan pondok pesantren yaitu : 
a) Santri memiliki pemahaman agama yang lebih baik dari pada 
yang sebelumnya 
b) Santri dapat mengamalkan pengetahuan agama dalam 
kehidupan masyarakat khususnya yang berada di wilayah 
Purbalingga. 
c) Mereka dapat menggunakan pengetahuan agama yang telah 
diberikan sebagai keahlian yang mereka miliki dengan begitu 
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mereka dapat menggunakan keahlian tersebut untuk 
berdakwah atau berceramah di depan publik. 
Keberhasilan dari pendidikan Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin lakukan dapat terlihat dengan seberapa banyaknya alumni 
yang menjadi pendakwah, guru ngaji maupun tokoh agama didesanya. 
o. Perubahan yang dialami masyarakat 
Pondok pesantren memberikan pengaruh yang signifikan bagi 
masyarakat. Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan pengurus pondok pesantren, pengasuh dan warga 
desa Bakulan, perubahan yang dialami dengan adanya pelaksanaan 
pendidikan pondok pesantren yaitu meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan agama seperti acara 
pengajian, dan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan agama seperti meningkatnya sodaqoh, zakat dan 
tadarus Al Qur‟an. Seperti yang diungkapkan oleh “MTH” selaku 
pengasuh pondok pesantren bahwa : 
“Perubahan yang dialami masyarakat desa Bakulan antara lain 
yang mengikuti kegiatan agama jadi meningkat seperti 
pengajian yang diadakan bersama oleh pondok pesantren 
dengan masyarakat, peningkatan dalam membangun agama  
seperti meningkatnya zakat dan sodaqoh.” 
Hal serupa juga diungkapkan “M” selaku warga desa Bakulan, 
yaitu: 
“Perubahannya antara lain adanya peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam membangun agama seperti meningkatnya 
kesadaran bersodaqoh dan bertadarus Al Qur‟an.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perubahan yang dialami dengan adanya 
pelaksanaan pendidikan pondok pesantren yaitu meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan agama seperti 
acara pengajian, dan  meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan agama seperti meningkatnya sodaqoh, zakat dan 
tadarus Al Qur‟an. 
3. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat desa Bakulan Kemangkon 
Purbalingga dalam Kegiatan Keagamaan 
Bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam 
kegiatan agama Islam antara lain ikut serta dalam kegiatan 
pembangunan masjid/mushola, mengikuti kegiatan pengajian rutin 
maupun musiman, ikut menjaga kerukunan sesama umat beragama 
maupun antar umat beragama. Seperti yang diungkapkan oleh 
“MTH” selaku pengasuh pondok pesantren bahwa : 
“Bentuk partisipasi masyarakat Bakulan dalam kegiatan agama 
Islam antara lain kegiatan pembangunan masjid/mushola, 
mengikuti kegiatan pengajian, dan menjaga kerukunan dalam 
beragama”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan “AF” selaku ustadz pondok 
pesantren, yaitu: 
“Partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam 
kegiatan agama Islam antara lain: mengikuti kegiatan 
pengajian rutin maupun musiman, ikut serta dalam kegiatan 
pembangunan masjid/mushola, dan ikut menjaga kerukunan 




Keterangan tersebut diperkuat oleh “M” selaku warga desa 
Bakulan, yaitu: 
“Disini bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan antara lain: mengikuti pengajian, menjaga 
kerukunan sesama maupun antar umat beragama dan ikut serta 
dalam pembangunan masjid atau mushola”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa bentuk 
partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam kegiatan 
agama Islam antara lain ikut serta dalam kegiatan pembangunan 
masjid/mushola, mengikuti kegiatan pengajian rutin maupun 
musiman, ikut menjaga kerukunan sesama umat beragama maupun 
antar umat beragama. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat  
a. Faktor pendukung pelaksanaan pondok pesantren  
Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren pasti terdapat 
faktor pendukung dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung tersebut 
akan berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran di 
pondok pesantren. Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan ustadz, pengurus pondok pesantren, dan santri, yang 
menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan pondok 
pesantren antara lain yaitu tersedianya sarana dan prasarana, serta 
dukungan dari masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh “AF” 
selaku ustadz pondok pesantren bahwa : 
“Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti ada faktor yang 
mendukung program tersebut, di pondok pesantren ini faktor 
pendukungnya yaitu sarana dan prasarana yang menunjang 
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untuk kegiatan pembelajaran, serta dukungan masyarakat desa 
yang selalu menjalin hubungan baik dengan pondok 
pesantren.” 
Hal serupa juga diungkapkan “MTH” selaku pengasuh pondok 
pesantren, yaitu: 
“Faktor pendukung dalam pendidikan di pondok pesantren ini 
yaitu adanya sarana dan prasarana, adanya dukungan 
masyarakat untuk memajukan pondok pesantren.” 
Keterangan tersebut diperkuat oleh “K” selaku ketua pondok 
pesantren, yaitu: 
“Di pondok pesantren ini yang menjadi faktor pendukung 
adalah tersedianya sarana dan prasarana, serta dukungan 
masyarakat.” 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan pondok pesantren adalah tersedianya sarana dan 
prasarana, serta adanya dukungan masyarakat.  
b. Faktor penghambat pelaksanaan pondok pesantren 
Suatu pelaksanaan kegiatan pendidikan disamping ada faktor 
pendukung, terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan pondok pesantren. Dari hasil pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan peneliti yang menjadi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren adalah sebagai berikut 
ketergantungan dana dari donatur dan pendidik/ustadz. Seperti yang 
diungkapkan “AF” selaku ustadz pondok pesantren, yaitu :  
“Faktor penghambat di pondok pesantren yang kami temui 
yaitu masih kekurangan dana sehingga dana tergantung dari 




Hal serupa diungkapkan oleh “K” selaku ketua pondok pesantren, 
yaitu : 
“Sebenarnya banyak faktor penghambat yang ada tetapi yang 
paling terasa yaitu pendanaan masih sangat tergantung dari 
donatur, dan pendidik/ustadz yang kurang kompeten.” 
Keterangan ini dipekuat  oleh “IHP” selaku santri pondok pesantren, 
yaitu; 
“Kalau yang menghambat menurut saya adalah dana mas, 
soalnya pas masuk kesini hanya ditarik 10 ribu, itupun bila 
mampu, jadi pondok pesantren sangat membutuhkan dana dari 
donatur.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan pondok pesantren yaitu ketergantungan dana 
dari donatur, ustadz yang kurang kompeten. 
C. Pembahasan 
1. Peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin adalah 
memberikan bekal berupa ilmu pendidikan agama Islam, sehingga dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat, dan mencetak santri 
yang sholih dan sholihah serta berakhlakul kharimah. 
Ajaran agama Islam mengajarkan untuk menyeimbangkan antara 
urusan duniawi dan akhirat, sehingga ada keseimbangan untuk pemenuhan 
kebutuhan jasmani dan rohani, akan tetapi masyarakat zaman modern 
sekarang ini banyak yang mengesampingkan persoalan agama. Salah satu 
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cara untuk meningkatkan pengetahuan agama yaitu dengan pendidikan 
agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah upaya pendidikan agama 
Islam atau jajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi jiwa, motivasi 
bahkan dapat dikatakan way of life seseorang (Ajat Sudrajat dkk, 
2008:130) 
Salah satu lembaga yang menyediakan layanan pendidikan agama 
Islam adalah pondok pesantren. Haidar Putra Daulay (2001:8) menyatakan 
bahwa saat sekarang pengertian populer dari pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang bertujuan untuk mendalami 
ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup 
keseharian atau disebut tafaqquh fi addin dengan menekankan pentingnya 
moral dalam hidup bermasyarakat. 
. Untuk mencapai tujuan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
maka pondok pesantren memiliki peranan antara lain: 
a. Sebagai pusat kajian Islam 
Kajian Islam yang berlangsung di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin adalah mengkaji ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam 
melalui buku-buku klasik atau modern berbahasa arab serta mengkaji 
masalah keagamaan Islam. Pada pelaksanaannya berlangsung setelah 
bada Ashar sampai malam. Kegiatan terbagi menjadi kelompok 
sehingga menggunakan metode bandongan, kelompok kecil dilakukan 
di sore hari sedangkan kelompok remaja atau dewasa dilakukan di 
malam hari hal tersebut. Kegiatan ini dapat berjalan dengan baik karena 
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pihak pengurus pondok pesantren menerapkan aturan agar tidak 
menggunakan handphone di saat kegiatan mengaji apabila melanggar 
maka handphone tersebut dapat di sita sementara waktu dan santri akan 
mendapatkan hukuman seperti membersihkan kamar mandi. 
b. Sebagai pengembangan dakwah 
Kegiatan pengembangan dakwah juga diberikan pondok 
pesantren kepada santri. Hal ini sangat penting agar mereka nantinya 
dapat berdakwah secara mandiri dalam penyebaran atau penyiaran 
ajaran dan pengetahuan agama Islam, baik itu berupa ajaran atau seruan 
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan maupun berupa uswatun 
hasanah (contoh yang baik). 
Santri diharapkan mampu berbicara dengan banyak orang 
sehingga dapat melatih komunikasi serta membagi pengetahuan yang ia 
miliki. Sebagai bentuk latihan berdakwah, santri senior dapat mengajar 
kepada santri junior. 
c. Sebagai pengembangan solidaritas dan ukhuwah Islamiyah 
Dalam setiap kegiatan di pondok pesantren selalu menjunjung 
tinggi nilai persaudaran dengan semangat tolong menolong yang tidak 
melihat batas-batas tertentu, sehingga dapat mempererat solidaritas dan 
ukhuwah islamiyah para santri. 
Selain mempererat solidaritas dan ukhuwah islamiyah di internal 
pondok pesantren, dengan masyarakat juga dilakukan misalnya melalui 
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pertemuan pengajian tiap bulan yang rutin dilakukan dengan 
masyarakat. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Pondok Pesantren 
Berdasarkan hasil penelitian syarat menjadi santri di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin sehat jasmani dan rohani, lulusan SD, 
SMP, SMA maupun yang masih bersekolah, lalu mengisi formulir 
pendaftaran, membayar Rp. 10.000,00 bila mampu dan sanggup mengikuti 
kegiatan di pondok pesantren. Disinilah peranan Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan pengajian agar nantinya santri setelah keluar dapat 
mengamalkan dan menyebarkan ajaran agama Islam dengan di bekali ilmu 
pengetahuan agama yang lebih luas.  
Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan 
berbasis masyarakat. Menurut Michael W. Galbraith dalam Zubaedi 
(2009:132) community-based education could be defined as an 
educational process by which individual (in the case adult) become more 
competent in their skills, attitudes, and concept in an effort to live in and 
gain more control over local aspects of their communities through 
democratic participation. Artinya, pendidikan berbasis masyarakat dapat 
diartikan sebagai proses pendidikan dimana individu-individu atau orang 
dewasa menjadi lebih berkompeten menangani ketrampilan, sikap, dan 
konsep mereka dalam hidup di dalam dan mengontrol aspek-aspek lokal 
dari masyarakatnya melalui partisipasi demokratis. 
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Pendidik atau ustadz di pondok pesantren berasal dari santri senior 
yang sudah lama mondok di pondok pesantren. Kyai memberikan 
kesempatan kepada santri senior agar menularkan ilmu yang telah dimiliki 
kepada santri baru maupun junior. Ustadz yang ada di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin tidak mengharapkan imbalan atau gaji, karena 
memang dana yang dimiliki pondok pesantren masih terbatas, sehingga 
ustadz melakukan dengan sukarela. 
Hasil penelitian diperoleh data mengenai materi pembelajaran, 
Materi yang diberikan dalam pembelajaran di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin yaitu nahwu, shorof, fiqih, akhlak, tafsir, Al Qur‟an 
dan Hadits. Waktu yang diperlukan dalam setiap sesi pertemuan adalah 1 
jam. Waktu yang dijadwalkan juga terlihat akomodatif dengan keseriusan 
santri sendiri terlihat dari indikator kehadiran santri dalam setiap 
pertemuan yang rata-rata dihadiri 90%.  
Sarana atau fasilitas merupakan segala sesuatu yang digunakan 
dalam menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan dalam suatu lembaga pendidikan. Ketersediaan fasilitas 
dalam sebuah kegiatan pembelajaran sangat penting. Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin menyediakan fasilitas dengan menggunakan dana dari 
donatur yang berasal dari instansi pemerintah maupun dari warga sekitar 
pondok pesantren. 
Evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
menggunakan tes dalam bentuk tertulis dan lisan. Tes tersebut bertujuan 
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memberikan penilaian/pengukuran kepada santri sejauh mana santri dapat 
menerima atau menguasai semua materi yang telah diberikan ustadz 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pondok pesantren selalu menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat sekitar dan tidak menutup diri dari kehidupan masyarakat. 
Pondok pesantren juga melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengajian 
yaitu pengajian rutin tiap bulan, pengajian bulan rajab dan pengajian akhir 
tahun. Diharapkan dengan kegiatan pengajian tersebut dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat khususnya dalam bidang pembangunan agama. 
Pendidikan agama Islam yang telah diberikan oleh pondok pesantren 
kepada para santri diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bekal hidup. 
Mereka memiliki pemahaman agama yang lebih baik dari pada yang 
sebelumnya. Mereka dapat mengamalkan pengetahuan agama dalam 
kehidupan masyarakat khususnya yang berada di wilayah Purbalingga. 
Mereka dapat menggunakan pengetahuan agama yang telah diberikan 
sebagai keahlian yang mereka miliki dengan begitu mereka dapat 
menggunakan keahlian tersebut untuk berdakwah atau berceramah di 
depan publik. Dan ini berarti upaya pondok pesantren dalam mencetak 
output sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti mengenai bagaimana tanggapan santri terhadap pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di pondok pesantren adalah pendidikan agama 
Islam sangatlah bagi santri, karena agama adalah pedoman hidup manusia. 
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Antusiasme santri sangat tinggi dapat dilihat dari kehadiran santri dalam 
mengikuti pembelajaran di pondok pesantren. 
Hasil penelitian yang diadakan maka yang menjadi output dari 
pelaksanaan pendidikan pondok pesantren yaitu : 
a) Santri memiliki pemahaman agama yang lebih baik dari 
pada yang sebelumnya 
b) Santri dapat mengamalkan pengetahuan agama dalam 
kehidupan masyarakat khususnya yang berada di wilayah 
Purbalingga. 
c) Mereka dapat menggunakan pengetahuan agama yang telah 
diberikan sebagai keahlian yang mereka miliki dengan 
begitu mereka dapat menggunakan keahlian tersebut untuk 
berdakwah atau berceramah di depan publik. 
Keberhasilan dari pendidikan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
lakukan dapat terlihat dengan seberapa banyaknya alumni yang menjadi 
pendakwah, guru ngaji maupun tokoh agama didesanya. 
Jumlah santri yang ada di pondok pesantren berjumlah 96 orang 
terdiri dari 50 santri laki-laki dan 46 santri perempuan yang masih aktif 
mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. 
Pondok pesantren memberikan dampak yang besar bagi masyarakat 
desa Bakulan. Perubahan yang dialami dengan adanya pelaksanaan 
pendidikan pondok pesantren yaitu meningkatnya partisipasi masyarakat 
dalam mengikuti kegiatan agama seperti acara pengajian, dan 
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meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan agama seperti 
meningkatnya sodaqoh, zakat dan tadarus Al Qur‟an. 
3. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat desa Bakulan Kemangkon 
Purbalingga 
Berdasarkan hasil penelitian bentuk partisipasi masyarakat desa 
Bakulan khususnya dalam kegiatan agama Islam antara lain ikut serta 
dalam kegiatan pembangunan masjid/mushola, mengikuti kegiatan 
pengajian rutin maupun musiman, ikut menjaga kerukunan sesama umat 
beragama maupun antar umat beragama. 
Menurut Santoso dalam Siti Irene (2011:50) bahwa partisipasi 
merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian 
tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggungjawab terhadap 
kelompoknya 
Berdasarkan teori tingkatan partisipasi menurut Peter Oakley dalam 
Siti Irene (2011:65) dapat menggolongkan partisipasi masyarakat desa 
Bakulan khususnya dalam kegiatan agama Islam termasuk golongan 
decision-making yang didasarkan pada rasa tanggungjawab untuk 
menghasilkan sesuatu. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung untuk mendukung adanya peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam bidang pembangunan agama. Faktor pendukung 
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peningkatan partisipasi masyarakat dalam bidang pembangunan agama ada 
2 macam yaitu : 
1). Tersedianya Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk 
menunjang semua kegiatan yang dilakukan pondok pesantren, 
sehingga dapat mempermudah ustadz dan santri dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Tersedianya sarana dan 
prasarana ini merupakan bantuan dari donatur yang berupa 
dana kemudian pengurus pondok pesantren menggunakan dana 
tersebut untuk menyediakan sarana dan prasarana.  
2). Dukungan dari masyarakat desa Bakulan. 
Dukungan dari masyarakat desa Bakulan sangat penting 
untuk kelancaran serta keamanan pondok pesantren. 
Masyarakat dan pondok pesantren menjalin hubungan yang 
baik sehingga tidak ada kesan bahwa pondok pesantren. Hal ini 
dapat mendukung dalam peningkatan partisipasi masyarakat 








b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat upaya pondok pesantren dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian yaitu : 
1). Pendanaan 
Pondok pesantren masih tergantung pada dana dari 
donatur baik itu dari perorangan maupun instansi atau 
lembaga, sehingga untuk menambah fasilitas harus menunggu 
bantuan dari donatur. Pondok pesantren juga tidak memberikan 
gaji kepada pendidik/ustadz karena mereka sudah memahami 
keadaan pondok pesantren, sehingga ustadz mengajar dengan 
sukarela tanpa dibayar/digaji. 
2). Pendidik/ustadz 
Pendidik/ustadz yang ada di pondok pesantren sebagian 
besar adalah santri senior, sehingga kompetensi yang dimiliki 
ustadz tersebut adalah turun-temurun dari waktu ke waktu.  
Kedua faktor penghambat diatas maka pihak pondok pesantren  
harus memberikan perhatian yang khusus agar ke dua faktor 
penghambat tersebut dapat teratasi dan dapat dijadikan sebagai faktor 
pendukung dan dapat memajukan Pondok Pesantren Roudlotuth 







KESIMPULAN  DAN SARAN 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : 
1. Peran Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat antara lain dengan pemberian pendidikan 
agama Islam sebagai pusat kajian Islam, pengembangan dakwah dan 
pengembangan solidaritas dan ukhuwah Islamiyah.  
2. Pelaksanaan kegiatan pendidikan pondok pesantren menggunakan 
sistem salaf. Materi yang diajarkan di pondok pesantren yaitu nahwu, 
shorof, fiqih, akhlak, tafsir, Al Qur’an dan Hadits. Ustadz yang ada 
berasal dari santri senior, ustadz mengajar dengan sukarela karena 
selain mengajar keikhlasan. 
3. Bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam 
kegiatan agama Islam antara lain ikut serta dalam kegiatan 
pembangunan masjid/mushola dengan menyumbang tenaga maupun 
materi, mengikuti kegiatan pengajian rutin yang diadakan setiap bulan 
pada minggu ke 2 tiap bulannya maupun musiman yaitu pada hari raya 
Islam, ikut menjaga kerukunan sesama umat beragama Islam maupun 
antar agama yg lain. 
4. Faktor pendukung yang dihadapi Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin antara lain tersedianya sarana dan prasarana Pondok 
90 
 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, dukungan dari masyarakat desa 
Bakulan dalam bentuk tenaga maupun materi. Kesulitan yang dihadapi 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin dalam upaya meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian yaitu dari pendanaan 
karena hampir seluruh kegiatan yang dilakukan pondok pesantren 
menggunakan dana dari donatur dan kurangnya ustadz yang kompeten 
karena sebagian besar ustadz berasal dari santri senior. 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian kurang lebih dua bulan di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, maka ada beberapa saran berbagai alternatif 
pemecahan masalah dalam usahanya melakukan peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pengajian: 
1. Pondok pesantren menambah kegiatan pengajian yg melibatkan 
masyarakat Bakulan yang dilakukan rutin setiap minggu, misalnya tiap 
malam Kamis atau Jum’at. 
2. Meningkatkan kriteria untuk menjadi ustadz, misalnya lulusan sekolah 
Islam atau lulusan sarjana jurusan pendidikan agama Islam sehingga 
memiliki kompetensi yang lebih tinggi. 
3. Meningkatkan donatur tetap agar tidak kekurangan dana untuk 
membiayai seluruh kegiatan operasional pondok pesantren, termasuk 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi pembelajaran pondok pesantren. 
2. Kegiatan penyelenggara dalam menyelenggarakan pendidikan pondok 
pesantren. 























1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi berdirinya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Bakulan Kemangkon Purbalingga 
b. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Bakulan Kemangkon Purbalingga 
c. Arsip data Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan 
Kemangkon Purbalingga 
2. Foto 
a. Tempat kegiatan pembelajaran Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin  
b. Fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 












Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengelola Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Kapan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
3. Apakah tujuan berdirinya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
4. Apakah visi dan misi dari Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
5. Berapa jumlah tenaga pengelola Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin?  
6. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan 




7. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
8. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan? 
9. Apakah ada panduan khusus untuk jadi pendidik/ustad di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
10. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan pendidikan 
pondok pesantren? 
11. Apakah Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin selama ini 
bekerjasama dengan pihak-pihak lain? 
12. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
13. Apakah program-program yang diadakan tadi semuanya berhasil? 
14. Kalau ada yang tidak berhasil, apa saja kendalanya? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan pendidikan 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa? 
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b. Fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin apa 
saja dan dari mana diperolehnya? 
IV. Masyarakat dan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
1. Berapa jumlah santri Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
2. Bagaimana cara rekruitmen santri Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin? 
3. Bagaimana tipe santri yang ada di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin?  
4. Bagaimana motivasi santri Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
dalam mengikuti pendidikan pondok pesantren? 
5. Bagaimana memotivasi santri agar mau terlibat secara penuh dalam 
setiap pembelajaran di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
6. Bagaimana pengelolaan pendidikan Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin? 
7. Bagaimana kurikulum pendidikan pesantren yang dilaksanakan oleh 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
8. Bagaimana sistem evaluasi yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
9. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 




11. Apa saja kegiatan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin yang 
melibatkan masyarakat? 
12. Apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat dengan adanya 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
13. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan agama khususnya 
pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
14. Apakah ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian dengan adanya 













Untuk Santri  
I. Identitas Diri      
1. Nama   :          (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
II. Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda menjadi santri? 
2. Mengapa anda menjadi santri di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin? 
3. Kegiatan apa saja yang anda lakukan di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin? 
4. Apa tujuan anda mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
5. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti program tersebut? 
6. Dorongan dari sendiri atau ada ajakan dari orang lain sehingga anda 
mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
7. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran di pondok pesantren? 
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8. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti pendidikan di 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
9. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti pendidikan di 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
10. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
11. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sudah tepat? 
12.  Menurut anda kendala apa saja yang ada selama mengikuti pendidikan 

















I. Identitas Diri 
1. Nama  :                     (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia   : 
3. Agama  : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
II. Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda menjadi pendidik/ustad di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pendidik/ustad Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
3. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran di pondok pesantren? 
4. Metode apa yang anda gunakan dalam kegiatan pembelajaran di 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
5. Bagaimana anda melakukan evaluasi kepada para santri? 





7. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
8. Apakah Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin memiliki peran 
penting dalam masyarakat? 
9. Kalau memiliki peran penting, apa saja perannya? 
10. Apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat dengan adanya 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
11. Bagaimana partisipasi masyarakat khususnya dalam kegiatan agama 
khususnya pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin? 
12. Apakah ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian dengan adanya 











Untuk warga masyarakat desa Bakulan  
I.  Identitas Diri  
1. Nama   :                     (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir :   
II. Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda tinggal di desa Bakulan? 
2. Apakah anda mengetahui latar belakang berdirinya Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin? 
3. Apakah masyarakat mendukung adanya pendidikan pesantren? 
4. Apakah Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin memiliki peran penting 
dalam masyarakat? 
5. Kalau memiliki peran penting, apa saja perannya? 
6. Apa saja perubahan yang terjadi pada masyarakat dengan adanya 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
7. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan agama khususnya 
pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
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8. Apakah ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pengajian dengan adanya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian dengan adanya 




















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Tanggal   : 2 Januari 2012 
Waktu   : 15.00-17.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin  
Tema/kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
 Pada hari Senin 2 Januari 2012 peneliti datang ke Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai disana 
peneliti disambut oleh seorang pemuda yaitu salah satu ustadz Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin. Kemudian peneliti diantar masuk untuk 
bertemu dengan ketua Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin yaitu bapak “K”. 
Kemudian bapak “K” menanyakan keperluan peneliti datang ke Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin, dan peneliti menjelaskan bahwa akan 
mengadakan penelitian mengenai peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan bidang agama melalui peran pondok pesantren. Bapak “K” pun 
mempersilahkan peneliti untuk melihat-lihat kondisi Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin dan kegiatan yang dilakukan oleh santri pada waktu itu. 
Kebetulan waktu itu sedang membaca Al Qur’an. 
 Setelah selesai melihat kondisi yang ada di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, peneliti melanjutkan perbincangan dengan bapak “K”. 
Bapak “K” menjelaskan bahwa pondok pesantren selalu terbuka kepada semua 
orang yang memiliki niat yang baik. Jadi ketika peneliti ingin mengadakan 
penelitian di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin tentu boleh dan diijinkan. 
Kemudian bapak “K” menyarankan kepada peneliti untuk sering datang ke 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin untuk mengetahua kegiatan yang 





Catatan Lapangan II 
Tanggal  : 7 Januari 2012 
Waktu   : 10.00-12.30 
Tempat   : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tema/kegiatan : Obsevasi lokasi penelitian 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang  ke Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
untuk kegiatan observasi. Pada kesempatan ini kedatangan peneliti disambut 
oleh “AF” yaitu ustadz serta merangkap sebagai pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin. Ustadz “AF” pun menyambutnya dengan baik kemudian 
menanyakan kabar peneliti. Kemudian peneliti menjelaskan maksud 
kedatangannya pada hari ini. Setelah itu peneliti dipersilahkan untuk 
melanjutkan observasi tentang apa yang diperlukan. Ustadz “AF” juga 
mengatakan jika ada yang perlu ditanyakan silahkan langsung saja kepada pak 
ketua atau pengurus pondok pesantren. 
 Pada waktu peneliti melihat-lihat ke ruang asrama kemudian pak “K” 
menghampiri. Pak “K” merupakan ketua Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin. Kemudian peneliti menanyakan tentang kegiatan apa saja yang 
dilakukan dan peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. Pak “K” juga 
menjelaskan ruangan yang ada di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. 












Catatan Lapangan III 
Tanggal  : 14 Juli  2012 
Waktu   : 09.00-10.00 
Tempat   : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin  
Tema/kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
untuk menyerahkan surat ijin penelitian kepada bapak “K” selaku ketua Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin. Pada saat peneliti sampai di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin suasana disana sepi karena sebagian besar santri adalah 
santri kalong dan masih bersekolah, kemudian peneliti bertemu dengan ketua 
Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. 
 Setelah surat ijin dan proposal diterima oleh pak “K”, lalu pak “K” 
sejenak membaca surat penelitian dan proposal peneliti. Kemudian pak “K” 
menanyakan apa saja yang dibutuhkan oleh peneliti agar penelitiannya dapat 
berjalan dengan lancar. Peneliti membutuhkan responden yaitu ketua, pengurus, 
ustadz, santri dan warga masyarakat desa Bakulan. Setelah dirasa cukup maka 












Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : 15 Juli 2012 
Waktu   : 15.00-17.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tema/kegiatan :Wawancara dengan ketua Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
untuk pertama kalinya untuk pengambilan data. Kedatangan peneliti disambut 
baik oleh “MTH” yaitu pengasuh Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. 
Kemudian peneliti dipersilahkan duduk sambil menunggu pak “K”. Pada saat 
itu keadaan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin masih sepi mengingat 
kegiatan dilakukan setelah sholat Ashar. 
Setelah menunggu pak “K” selama beberapa menit, kemudian pak “K” 
datang menghampiri dan berjabat tangan dengan peneliti. Awal perbincangan 
peneliti menanyakan kabar, lalu menjelaskan maksud kedatangan peneliti kali 
ini untuk melakukan wawancara dengan pak “K”. Kemudian peneliti 
menanyakan terkait deskripsi Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin mulai dari 
latar belakang hingga jaringan kerjasama yang dijalin. Selain itu, peneliti juga 
menanyakan terkait peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. Pak ”K” 
menjawabnya beserta penjelasannya. Setelah dirasa cukup untuk pengambilan 










Catatan Lapangan V 
Tanggal  : 18 Juli 2012 
Waktu   : 15.00-17.30 
Tempat  : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tema/kegiatan :Wawancara dengan pengelola dan ustadz Pondok 
 Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
untuk melanjutkan penelitian. Pada kesempatan kali ini peneliti ingin bertemu 
dengan pengelola dan ustadz Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. Sesampai 
disana peneliti disambut ramah oleh “MTH” yang merupakan pengasuh 
sekaligus pengelola Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan kali ini untuk melakukan wawancara 
dengan pengelola dan ustadz. Kemudian pak “MTH” menyarankan kalau untuk 
wawancara dengan ustadz harus menunggu jam 5 setelah selesai mengajar, 
kalau untuk pengelola dengan saya juga bisa. Peneliti mengikuti saran pak 
“MTH” dan langsung mewawancarai beliau sambil menunggu ustadz selesai 
mengajar. Peneliti menanyakan terkait dengan peranan Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin, pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin. Dengan pelan-pelan pak “MTH” menjawab pertanyaan 
peneliti lalu peneliti menulis di buku catatan. Setelah selesai menjelaskan pak 
“MTH” menanyakan apakah masih ada lagi yang akan ditanyakan. Peneliti 
menanyakan terkait faktor pendukung dan penghambat peranan Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam bidang pembangunan agama.  
Setelah dirasa cukup mewawancarai pak “MTH” kemudian pak “MTH” 
memanggil salah satu ustadz yang sudah selesai mengajar, datanglah ustadz 
“AF”. Pak “MTH” mempersilahkan peneliti untuk melakukan wawancara 
dengan ustadz “AF”. Peneliti bertanya kepada ustadz “AF” tentang hal yang 
sama seperti yang tadi ditanyakan kepada pak “MTH” lalu peneliti menulis 
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dengan cepat karena waktu sudah sore. Setelah dirasa cukup, kemudian peneliti 
mohon pamit dan juga mengatakan kepada pak “MTH” dan ustadz “AF” bahwa 
jika nanti ada kekurangan data maka peneliti akan menanyakan kembali, 





























Catatan Lapangan VI 
Tanggal  : 21 Juli 2012 
Waktu   : 14.00-16.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Roudlotuth 
 Tholibin 
Deskripsi 
  Pada sore hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin untuk melakukan wawancara dengan santri Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin terkait dengan peranan Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin. Sesampainya peneliti di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin, 
peneliti disambut oleh ustadz “AF”. Kemudian peneliti mengatakan maksud 
kedatangannya kali ini untuk melakukan wawancara dengan salah satu santri 
yang ada di Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin. Kemudian dengan senang 
hati ustadz “AF” mengantarkan peneliti ke kamar asrama putra, lalu bertemu 
dengan “IHP”. Peneliti menjelaskan maksud bertemu dengan santri, ustadz 
“AF” mempersilahkan peneliti untuk mewawancarai “IHP”. 
Peneliti langsung menanyakan terkait pelaksanaan pendidikan pondok 
pesantren dan juga faktor pendukung serta penghambat yang dimiliki Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin. Kemudian santri menjawab dengan pelan dan 












Catatan Lapangan VII 
Tanggal  : 22 Juli 2012 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat  : Rumah warga desa Bakulan 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan warga desa Bakulan 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti berencana melakukan wawancara dengan 
masyarakat desa Bakulan, yang merupakan warga sekitar Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin. Peneliti ingin menanyakan terkait peranan pondok 
pesantren dan perubahan yang dialami masyarakat dengan adanya Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin. Peneliti mendatangi rumah warga desa Bakulan 
yang rumahnya tidak terlalu jauh dengan Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin. Peneliti disambut oleh ibu “M” dan Pak “B” kemudian peneliti 
dipersilahkan masuk kerumah ibu “M”. Peneliti lalu menjelaskan maksud 
kedatangannya yaitu untuk mewawancarai salah satu warga desa Bakulan 
terkait peranan pondok pesantren dan perubahan yang dialami masyarakat 
dengan adanya pondok pesantren. Kemudian ibu “M” dan pak “B” menjelaskan 
















Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : 27 Juli 2012 
Waktu   : 16.00-17.00 
Tempat  : Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Tema/kegiatan : pengambilan data-data santri serta pengambilan gambar 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
untuk meminta data nama-nama santri yang mengikuti pendidikan di Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin dan pengambilan gambar kegiatan santri. 
Kedatangan peneliti disambut baik oleh pak ”MTH” selaku pengasuh. 
Kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke ruang tamu. Peneliti menyampaikan 
maksud kedatangannya. Kemudian pak “MTH” memberikan buku yang berisi 
data-data santri yang mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotuth 
Tholibin. Setelah itu tidak lupa peneliti mengambil gambar-gambar kegiatan 
santri. Pada waktu itu para santri sedang belajar membaca Al Qur’an. Setelah 
















Lampiran 5. Display, Reduksi, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Display, Reduksi, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Pengajian Melalui 
Peran Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan  
Kemangkon Purbalingga 
 
Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Roudlotuth Tholibin ini? 
K :”Awalnya Pesantren Roudlotuth Tholibin didirikan oleh Kyai 
Muhammad Taufik Hidayat seorang Kyai muda yang merupakan 
salah satu alumni dari Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
Jawar, Mojo Tengah, Wonosobo kemudian pak kyai mencoba 
mendirikan pesantren di desa Bakulan. Kemudian diresmikan 
pada 27 Maret 2004.” 
MTH :”Dulunya pesantren ini bernama Pesantren Nurul Huda yang 
merupakan nama masjid yang digunakan untuk kegiatan belajar, 
kemudian nama pondok pesantren ini diganti menjadi Pondok 
Pesantren Roudlotuth Tholibin dengan alamat Jl. K. Achmad 
Jamaludin No. 10 Desa Bakulan Kecamatan Kemangkon 
Kabupaten Purbalinga.” 
Kesimpulan :Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
didirikan oleh Kyai Muhammad Taufik Hidayat seorang Kyai 
muda yang merupakan salah satu alumni dari Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Jawar, Mojo Tengah, Wonosobo kemudian 
pak kyai mencoba mendirikan pesantren di desa Bakulan. 
Kemudian diresmikan pada 27 Maret 2004. Awalnya pesantren 
bernama Pesantren Nurul Huda yang merupakan nama masjid 
yang digunakan untuk kegiatan belajar, kemudian nama pondok 
pesantren ini diganti menjadi Pondok Pesantren Roudlotuth 
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Tholibin dengan alamat Jl. K. Achmad Jamaludin No. 10 Desa 
Bakulan Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalinga.” 
 
Bagaimanakah peran Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan 
Kemangkon Purbalingga dalam peningkatan partisipasi masyarakat? 
K  :”Bentuk peranan yang diberikan Pondok Pesantren Roudlotuth  
Tholibin anatara lain sebagai pusat kajian Islam, sebagai pusat 
pengembangan dakwah dan sebagai pengembangan solidaritas 
serta ukhuwah islamiyah.” 
MTH :”Peranan pondok pesantren dalam memberikan kajian Islam 
merupakan bentuk dari pendidikan agama Islam sehingga 
diharapkan santri memiliki ilmu agama yang tinggi dan dapat 
mengamalkannya di masyarakat.” 
AF :”Pembekalan ilmu agama Islam merupakan inti dari peran 
pesantren dalam pusat kajian Islam, diharapkan santri dapat 
mengamalkannya di masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
partisipasi masyarakat khususnya dalam bidang pembangunan 
agama.” 
Kesimpulan :Bentuk peranan Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin anatara 
lain sebagai pusat kajian Islam, sebagai pusat pengembangan 
dakwah dan sebagai pengembangan solidaritas serta ukhuwah 
Islamiyah. Pihak pondok pesantren berharap para santri dapat 
mengamalkan ilmunya di masyarakat.” 
 
Bagaimana pelaksanaan pendidikan pondok pesantren dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
K  :”Pelaksanaan diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan  
evaluasi.” 
MTH :”Dalam pelaksanaan pendidikan di pesantren ada tahap-
tahapannya, mulai dari perencanaan meliputi perekrutan santri, 
117 
 
karakter santri, fasilitas, ustadz, materi dan pembiayaan lalu 
pelaksanaan meliputi lokasi, waktu, metode pembelajaran dan 
stategi pembelajaran lalu yang terakhir adalah evaluasi atau 
penilaian.” 
AF :”Diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Kegiatan evaluasi dilakukan agar dapat telihat kemampuan santri 
dalam menguasai materi.” 
Kesimpulan :Pelaksanaan pendidikan di pesantren ada tahap-tahapannya, 
mulai dari perencanaan meliputi perekrutan santri, karakter 
santri, fasilitas, ustadz, materi dan pembiayaan lalu pelaksanaan 
meliputi lokasi, waktu, metode pembelajaran dan stategi 
pembelajaran lalu yang terakhir adalah evaluasi atau penilaian. 
Kegiatan evaluasi dilakukan agar dapat telihat kemampuan santri 
dalam menguasai materi. 
 
Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan? 
MTH : “Bentuk partisipasi masyarakat Bakulan dalam kegiatan agama 
Islam antara lain kegiatan pembangunan masjid/mushola, 
mengikuti kegiatan pengajian, dan menjaga kerukunan dalam 
beragama”. 
AF  : “Partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam 
kegiatan agama Islam antara lain: mengikuti kegiatan pengajian 
rutin maupun musiman, ikut serta dalam kegiatan pembangunan 
masjid/mushola, dan ikut menjaga kerukunan sesama umat 
beragama maupun antar umat beragama”. 
M : “Disini bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan antara lain: mengikuti pengajian, menjaga kerukunan 
sesama maupun antar umat beragama dan ikut serta dalam 
pembangunan masjid atau mushola”. 
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Kesimpulan : bentuk partisipasi masyarakat desa Bakulan khususnya dalam 
kegiatan agama Islam antara lain ikut serta dalam kegiatan 
pembangunan masjid/mushola, mengikuti kegiatan pengajian 
rutin maupun musiman, ikut menjaga kerukunan sesama umat 
beragama maupun antar umat beragama. 
 
Apa saja faktor pendukung yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
K  :”Setiap kegiatan pasti ada faktor yang mendukung, adapun 
faktor pendukung yang dimiliki pondok pesantren antara lain 
tersedianya sarana dan prasarana serta dukungan masyarakat 
desa Bakulan. Dukungan masyarakat sangat penting karena 
pondok pesantren berada di lingkungan masyarakat.” 
MTH :”Faktor yang mendukung antara lain tersedianya sarana dan 
prasarana dalam menunjang kegiatan pembelajaran di pondok 
pesantren dan masyarakat desa Bakulan yang selalu mendukung 
kegiatan yang dilakukan pondok pesantren.” 
Kesimpulan :Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan pondok pesantren 
yaitu tersedianya saran dan prasarana serta adanya dukungan 
masyarakat. 
 
Apa saja faktor penghambat yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan Kemangkon Purbalingga dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian? 
K  :”Faktor penghambat yang kami temui antara lain masih 
kurangnya dana karena hampir seluruh kegiatan dianggarkan dari 
dana bantuan donatur serta ustadz yang kurang kompeten karena 
disini ustadz berasal dari santri senior.” 
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MTH :”Masih kurangnya dana sehingga membuat pondok pesantren 
tergantung dari bantuan donatur dan ustadz yang ada disini 
hanya mengandalkan dari santri senior.” 
IHP :”ketergantungan dana dari donatur dan kurangnya ustadz 
kompeten yang menjadi faktor penghambat Pondok Pesantren 
Roudlotuth Tholibin Bakulan.” 
Kesimpulan :Faktor penghambat pondok pesantren diantaranya kurangnya 
























Lampiran  6. Daftar Santri 
DAFTAR SANTRI PONDOK PESANTREN ROUDLOTUTH THOLIBIN 
NO NAMA USIA (TAHUN) NO NAMA USIA (TAHUN) 
1. Nur Safitri 8 38. Qoriah Nur Indah Sari 14 
2. Kurnia Indah Sari 7 39. Yulia Pamuji 14 
3. Yekti Utami 8 40. Lidafni Khariyatun 15 
4. Eni Sulistiani 7 41. Winda Hidayani 13 
5. Ardelia Sekti 7 42. Estri Muharumsih 14 
6. Wulandari 9 43. Wahyu Yuliani 14 
7. Dewi Oktaviani 8 44. Indri 19 
8. Fitriatun 7 45. Devi Tri 18 
9. Ayu Yudiawati 8 46. Putriana Wahyu 17 
10. Putriani 10 47. Amir Fadlulloh 22 
11. Siti Nurjanah 12 48. Isnan Hari P 21 
12. Dian Anggraeni 9 49. Nurngafifudin 23 
13. Nurhidayanti 8 50. Esa Kurnia Dahlan 20 
14. Maya Nur Cahya 9 51. M.Wahid Mulyatno 12 
15. Tyas Purbasari 7 52. Muhanad Ridlo M 18 
16. Dwi Iriana 11 53. Juhdi Ihsan Nurlatif 18 
17. Marfungah 8 54. Nurhidayatulloh 22 
18. Sri Ambarwati 9 55. Indrayanto 15 
19. Cahaya Amalia 9 56. Suyitno 16 
20. Ika Astuti 7 57. Puspa Jani 16 
21. Siska Ramadani 8 58. Anggar Bastian 14 
22. Dwi Fitria 10 59. Zakaria 15 
23. Neni Maryati 10 60. Galir Nur H 14 
24. Anisa Fatwa 12 61. Panji Romadhon 18 
25. Ratna Amalina 9 62. Anggit  17 
26. Dyah Dwiastusti 7 63. Cahyo Nugroho 17 
27. Adelia Fatma 10 64. Teguh Pambudi 17 
28. Dini Nurohmah 11 65. Aziz Rulianto 17 
29. Eka Resti 9 66. Andika Binawan 19 
30. Tri Fiana 8 67. Feri Hendra 14 
31. Wulandari 7 68. Arif Kurniawan 10 
32. Dewi Pratiwi 6 69. Budianto 8 
33. Fitri Nur Fatma 6 70. Inggit 14 
34. Linda Setyani 7 71. Noval Romadon 7 
35. Ersih Hidayah 6 72. Rujianto 19 
36. Wahyu Pamuji 8 73. Imam Sobirin 15 
37. Eka Prasetyani 8 74. Irwan Nugroho 14 




Lanjutan dari halaman sebelumnya 
NO NAMA USIA (TAHUN) NO NAMA USIA (TAHUN) 
75. Anjar Tri W 6 86 Gilang Panji Irawan 12 
76. Afifudin 11 87. Saeful Rohman 9 
77. Fajar  10 88. Teguh Cahyadi 7 
78. Tegar Prasetyo 8 89. Abdul Hafiz 7 
79. Iqbal Sunanto 5 90. Fakhrudin 9 
80. Ikhsan Nur B 9 91. Latif Setiawan 9 
81. Bayu Kurniadi 11 92. Agung Nur H 8 
82. Eko Handoko 8 93. Nova Hidayat 7 
83. Wawan Tri Y 11 94. Dwi Prayoga 9 
84. Dani Priyatno 11 95. Alfin Nugraha 11 
85. Deni Kurniawan 14 96. Bangkit Hermawan 12 
 



















Lampiran 7. Foto Hasil Penelitian 
 
FOTO HASIL PENELITIAN 
PERAN PONDOK PESANTREN ROUDLOTUTH THOLIBIN  
DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM  














Foto 1. Gedung Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin Bakulan 


















Foto 2. Gedung Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin sebagai fasilitas 











Foto 3. Salah satu  ruang kelas yang ada di Pondok Pesantren 













Foto 4. Papan pengumuman Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 











Foto 5. Kegiatan pengajian yang dilakukan Pondok Pesantren 















Foto 6. Kegiatan mengaji santri Pondok Pesantren Roudlotuth Tholibin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
